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ABSTRAK 
 

 

Almar Atussholiha Oktavia, (2022):  Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Compositio nuntuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Intensifpada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 

Tarai BangunKecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca 

intensif siswa melalui penerapan model pembelajaran cooperative integrated pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai 

Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 

orang siswa. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

cooperative integrated reading and compositionuntuk meningkatkan keterampilan 

membaca intensif. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus dan disetiap 

siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif  dengan persentase.Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model cooperative integrated 

reading and compositiondapat meningkatkan keterampilan membaca intensif 

siswa.Sebelum tindakan keterampilan membaca intensif siswa hanya mencapai 

53,75% dengan kategori rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

keterampilan membaca intensif siswa mencapai 67,75% dengan kategori cukup 

baik dan pada siklus II keterampilan membaca intensif siswa meningkat menjadi 

79,75% dengan kategori baik. Disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

cooperative integrated reading and compositiondapat meningkatkan keterampilan 

membaca intensif siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 031 Tarai BangunKecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci: Model Cooperative Integrated Reading and Composition, 

Keterampilan Membaca Intensif. 
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ABSTRACT 
 

 

Almar Atussholiha Oktavia (2022): The Implementation of Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

Learning Model in Increasing Intensive 

Reading Skill on Indonesian Language 

Learning at the Fourth Grade of State 

Elementary School 031 Tarai Bangun, 

Tambang District, Kampar Regency 

 

This research aimed at knowing the increase student intensive reading skill 

through the implementation of Cooperative Integrated Reading and Composition 

learning model on Indonesian Language learning at the fourth grade of State 

Elementary School 031 Tarai BangunTambang District, Kampar Regency.  It was 

a classroom action research. The subjects of this research were a teacher and 20 

students. The object was the implementation of Cooperative Integrated Reading 

and Composition learning model in increasing intensive reading skill.  This 

research was conducted for two cycles and every cycle comprised two 

meetings.Test, observation, and documentation were the techniques of collecting 

data. The technique of analyzing data was qualitative descriptive with percentage.  

Based on the research findings, the implementation of Cooperative Integrated 

Reading and Composition learning model could increase student intensive reading 

skill.  Before the action, student intensive reading skill was 53.75% with low 

category. After conducting the action in the first cycle, student intensive reading 

skill was 67.75% with good enough category.  In the second cycle, student 

intensive reading skill increased to 79.75% with good category. It could be 

concluded that the implementation of Cooperative Integrated Reading and 

Composition learning model could increase student intensive reading skill on 

Indonesian Language learning at the fourth grade of State Elementary School 031 

Tarai BangunTambang District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition Model, Intensive 

Reading Skill 
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 ملخص
والتكوين التعاوني  القراءةتعليم (: تطبيق نموذج 4244) ،أوكتافيا رأةالصالحةالم

القراءة المكثفة في  مهارةلتحسين  المتكامل
الرابع  صلم اللغة الإندونيسية في الفيتعل

تاراي  53المدرسة الابتدائية الحكومية ب
 لمديرية تمبانج و منطقة كمبر باعون

من خلال  للتلاميذ تحسين مهارة القراءة المكثفة معرفةهدف هذا البحث إلى ي
م اللغة الإندونيسية في الفصل الرابع من يم التعاوني المتكامل في تعليتطبيق نموذج التعل

. هذا البحث لمديرية تدبانج و منطقة كمبرتاراي باعون 53المدرسة الابتدائية الحكومية 
تطبيق وموضوعه . تلميذا42مدرس واحد و هفيوالأفراد . يلعبارة عن بحث إجرائي فص

لتحسين مهارة القراءة المكثفة. تم إجراء  القراءة والتكوين التعاوني المتكاملنموذج تعليم 
هذا البحث على دورتين، وتألفت كل دورة من اجتماعين. تقنيات جمع البيانات في هذا 

توثيق. في حين أن تقنية تحليل البيانات المستخدمة الو  ة،لاح المو  ،ختبارهي الاالبحث 
القراءة أن تطبيق نموذج ي هر ، البحثبناء على نتائج و المئوية.  ةالنسببهي تقنية وصفية 

يمكن أن يحسن مهارة القراءة المكثفة لدى التلاميذ. قبل  والتكوين التعاوني المتكامل
بعد و فقط في فئة منخفضة. ٪ 55.35لى لتلاميذ إلمهارة القراءة المكثفة  ، بلغتممارسة

بفئة ٪ 53.35لتلاميذ لالأولى، بلغت مهارة القراءة المكثفة الدورة اتخاذ الإجراء في 
في فئة ٪ 37.35لتلاميذ إلى لزادت مهارة القراءة المكثفة  ،الثانيةالدورة ، وفي مقبولة
يمكن أن يحسن  المتكامل قراءة والتكوين التعاونيالم يأن تطبيق نموذج تعلواستنتج جيدة. 

المدرسة بم اللغة الإندونيسية في الفصل الرابع يفي تعلللتلاميذ مهارة القراءة المكثفة 
 .لمديرية تدبانج و منطقة كمبرتاراي باعون 53الابتدائية الحكومية 

 تعاوني متكامل، مهارة قراءة مكثفة كوينلقراءة والتانموذج : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia memiliki peranan penting bagi bangsa Indonesia. 

Bahasa Indoesia dijadikan sebagai alat komunikasi, pemersatu dan lambang 

kebanggaan bagi bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peranan di 

berbagai bidang. Bahasa Indonesia memiliki peranan penting bagi bangsa dan 

negara Indonesia, oleh karena itu bahasa Indonesia perlu diajarkan sedini 

mungkin, yakni sejak usia Sekolah Dasar. 

Membaca pada dasarnya adalah kegiatan melihat dan memahami isi 

tulisan melalui tulisan atau sekedar di dalam hati.
1
 Keterampilan membaca 

memegang peranan yang sangat penting. Membaca menjadi semakin penting 

dalam kehidupan orang-orang yang rumit, karena semua aspek kehidupan 

melibatkan kegiatan membaca. Meskipun informasi dapat ditemukan melalui 

audiovisual dan media lainnya, peran membaca tidak dapat sepenuhnya 

tergantikan. 

Membaca juga merupakan perintah Allah SWT kepada umat manusia 

yang tercantum dalam Al-Qur‟an surah Al-„Alaq ayat 1-5 beserta artinya 

sebagai berikut :  

                       

         

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hlm. 

117. 
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengejarkan manusia apa yang tidak di 

ketahuinya”. (QS-AL-„Alaq: 1-5)
2
 

 

Perintah membaca ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua 

kali dalam rangkaian wahyu pertama. Sasaran perintah membaca ini tentu 

tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad SAW semata-mata, 

tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah, karena realisasi perintah 

tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi dan 

akhirat.
3
 

Berdasarkan pendekatan konseptual, muncul teori membaca 

Goodman.goodman (dalam Nursalim) memandang membaca “sebagai proses 

komunikasi” dengan dasar titik tolaknya pada Linguistik Terapan, yaitu 

sebagai sesuatu yang mengandung pesan. Prinsip-prinsip pengajarannya 

adalah sebagai berikut :
4
 

1. Membaca selalu terlibat dengan level pemahaman tertentu karena 

membaca selalu mengungkapkan sesuatu. 

2. Paparan bahasa dalam tulisan harus diperhatikan. 

3. Membaca dan menulis permulaan tidak diperkanaan menggunakan kosa 

kata yang terlalu besar, artinya kosa kata itu berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

                                                             
2
 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah, Bandung: Cordoba, 2020, hlm. 

597.  
3
 Nursalim, Bahasa Indonesia Pendidikan Guru SD dan MI, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2014, hlm. 80.  
4
 Nursalim, Bahasa Indonesia 1 (Pekanbaru: Kreasi Edukasi Publishing and Consulting 

Compny, 2014), hlm. 1. 
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4. Bahasa yang digunakan harus yang sudah dikenal anak. 

5. Hindari penggunaan gambar untuk menerangkan makna. 

6. Mengusahakan kesejajaran membaca, menyimak, dan menulis. 

Memahami isi bacaan dapat dilakukan dengan melatih keterampilan 

siswa dalam mengidentifikasikan kalimat utama pada tiap paragraf melalui 

membaca intensif. Membaca intensif adalah kegiatan membaca yang 

dilakukan secara seksama dan merupakan salah satu upaya untuk 

menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara kritis.
5
Membaca 

intensif dilakukan secara lambat dan boleh dilakukan berulang-ulang, agar 

pesan-pesan tertulis lebih merasuk ke otak dan hati.
6
 

Ada beberapa model yang dianggap efektif untuk pembelajaran 

membaca diantaranya modelCooperative Integrated Reading And 

Composition yang merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan utuk pembelajaran membaca dan menulis dan seni berbahasa.
7
 

CIRC sendiri secara bahasa diartikan sebagai seni berbahasa dan menulis 

terintegrasi.Model CIRC pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan sekaligus membina 

kemampuan menulis reproduksi atas bahan yang dibacanya.
8
 

Tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh 

anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang 

                                                             
5
 Ngalimun dan Alfulaila Noor, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 64. 
6
 Saddhono, Kundharu dan Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2014), hlm. 121.  
7
 Robert, E Slavin, COOPERATIVE LEARNING Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: 

Nusa Media, 2005), hlm. 200. 
8
 Abidin, Op, Cit, hlm. 168. 
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dapat membaca secara lancar suatu bahan bacaan, tetapi tidak memahami isi 

bacaan tersebut ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca intensif ini 

buka hanya terkait erat dengan kematangan gerak mata tetapi juga tahap 

perkembangan kognitif.
9
 

Pada umumnya, para guru dan masyarakat pemerhati pendidikan 

mengeluhkan bahwa pembelajaran membaca intensif di kelas tinggi SD belum 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari observasi 

peneliti di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun pada saat proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia, diketahui bahwa keterampilan membaca 

intensif siswa yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat ketika proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung siswa masih kesulitan dalam 

menentukan gagasan pokok, gagasan utama, membuat kesimpulan dan amanat 

dalam setiap paragraf dari teks yang diberikan oleh guru. Namun tentu saja 

dijelaskan sebelumnya guru menjelaskan terlebih dahulu di depan kelas 

dengan motode ceramah. Setelah itu, guru langsung memberikan teks yang 

ada di buku paket. 

Selama pembelajaran membaca tersebut, guru meminta siswa untuk 

menentukan gagasan pokok, gagasan penjelasan, membuat kesimpulan dan 

amanat apa yang terdapat dalam setiap paragraf. Dari sinilah terlihat adanya 

kesulitan yang begitu serius. Siswa sangat kesulitan menentukan gagasan 

pokok, gagasan penjelasan, membuat kesimpulan dan amanat yang terdapat 

dalam bacaan yang sebenarnya telah dijelaskan oleh guru. Saat pembahasan 

                                                             
9
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), hlm. 157-158. 



5 

 

proses latihan, guru membahas jawaban secara bersama-sama. Hal ini 

membuat beberapa siswa yang tidak mengerti dan belum mengerjakan tidak 

terkontrol dengan baik. Akibatnya siswa yang belum selesai mengerjakan atau 

pun yang belum mengerti, mengganti jawabannya dengan jawaban yang 

diberikan guru. Hasilnya, pada evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru tidak tercapai. 

Keterampilan membaca tidak secara otomatis dikuasai oleh siswa, 

melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 

Kemampuan membaca itu hanya dapat diperoleh melalui proses belajar yang 

tidak bersifat alamiah, artinya upaya pemerolehannya dilakukan secara 

sengaja, di antaranya melalui jalur pendidikan formal. Membaca merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh 

semua orang. Dengan membaca, seseorang dapat memperoleh pengetahuan 

yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan dasar nalar, 

sosial dan emosional. Di dalam kurikulum 1994 pembelajaran membaca di 

Sekolah Dasar tergolong ke dalam dua jenis yaitu: (1) membaca teknis 

(permulaan), (2) membaca pemahaman.
10

 

Berdasarkanpengamatan studi pendahuluan, hal ini sesuai dengan 

observasi awal peneliti di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun masih 

ditemui gejala-gejala diantaranya adalah :  

                                                             
10

 Tarigan, Henry Guntur, Berbicara (sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa) (Bandung: 

Angkasa,2010), hlm. 4. 
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1. Dari 20 orang peserta didik hanya 10 peserta didik atau (50%) yang dapat 

memahami makna kata ataupun kalimat sulit dari wacana teks yang 

dibacanya. 

2. Dari 20 orang peserta didik hanya 7 peserta didik atau (35%) yang dapat 

menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari bacaan yang 

dibacanya. 

3. Dari 20 orang peserta didik hanya 6  peserta didik atau (30%) yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi bacaan dapat 

tercangkup semuanya. 

4. Dari 20 orang peserta didik hanya 5 peserta didik atau (25%) yang dapat 

membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

5. Dari 20 orang peserta didik hanya 5 peserta didik atau (25%) yang dapat 

menceritakan kembali hasil rangkuman dengan menggunakan bahasa 

sendiri di depan kelas.
11

 

Berdasarkan gejala di atas keterampilan membaca intensif siswa masih 

rendah, walaupun guru telah berupaya untuk meningkatkan keterampilan 

membaca intensif siswa dengan berbagai model. Oleh karena itu peneliti 

menawarkan suatu model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis 

secara kooperatif kelompok. CIRC (Kooperatif Terpadu Membaca dan 

Menulis) merupakan model pembelajaran khusus Mata pelajaran Bahasa 

                                                             
11

 Hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun Pada Tanggal 05 Oktober 

2021 pukul 10:00 wib 
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Indonesia dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran 

atau, tema sebuah wacana/kliping.
12

Dari gejala-gejala yang dikemukakan 

tersebut perlu dicari solusi dengan melaksanakan proses pembelajaran yang 

cocok untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca intensif. 

Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan, peneliti 

berasumsi model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC)dapat di jadikan sebagai solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut.  

Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dengan judul:"Penerapan 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition  

(CIRC) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif pada 

Pembelajaran BahasaIndonesiaSiswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 

Tarai BangunKecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah-

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pengertian dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

merupakan salah satu model yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia agar pembelajaran menjadi bermakna, 

                                                             
12

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student 

Centered Learning (SCL), (Malang: Univesitas Muhammadiyah, 2012), hlm. 37. 
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kontekstual dan tidak membosankan. CIRC merupakan pembelajaran 

berorientasi pada siswa, dapat melibatkan siswa secara aktif dan kreatif 

dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk mengkonstruk 

pengetahuan yang baru sehingga menyenangkan dan dapat menarik minat 

siswa. Sehingga model CIRC tersebut dapat meningkatkan keterampilan 

dan minat membaca siswa.
13

 

2. Keterampilan membaca adalah proses memahami pesan tertulis yang 

menggunakan bahasa tertentu yang disampaikan oleh penulis kepada 

pembaca. Produk membaca merupakan hasil dari proses membaca yakni 

pemahaman atas isi bacaan. Dengan demikian hasil membaca ataupun 

hasil pembelajaran membaca pada dasarnya adalah pemahaman atas isi 

bacaan yang dibacanya melalui serangkaian kegiatan tertentu.
14

 

Sedangkan Membaca Intensif adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam membaca dengan cermat agar memahami bacaan atau teks 

dengan cepat dan tepat. Pengertian kemampuan membaca dengan intensif 

yaitu kemampuan memahami secara detail isi bacaan secara lengkap, akurat 

dan kritis pada suatu fakta, konsep, pendapat, gagasan, pengalaman, perasaan 

dan pesannya. Saat membaca, beberapa pembaca biasanya membaca hanya 

satu atau hanya beberapa bacaan yang ada. Hal ini bertujuan agar 

menumbuhkan dan mengasah kemampuan dalam membaca dengan kritis. 

Membaca dengan model ini dilakukan apabila pembaca bermaksud untuk 

                                                             
13

 Durukan, E, Effects of Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Technique on Reading- Writing Skills. Turkish (Journalof Educational Research and 

Reviews,2010. Vol. 6), hlm. 102-109. 
14

 Abidin, Op. Cit, hlm. 148. 
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peneliti, pemahaman, penganalisiaan, memberikan kritikan atau pun 

kesimpulan pada isi bacaan tersebut. Membaca dengan intensif yang paling 

diutamakan bukan pada keterampilan yang dapat terlihat atau yang dapat 

menarik perhatiannya, tetapi pada hasil-hasilnya. Suatu pengertian dan suatu 

pemahaman mendalam dengan terperinci pada teks yang telah dibaca sebagai 

tujuan akhir.
15

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Siswa kurang memanfaatkan benda-benda yang ada dilingkungan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

2. Siswa tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Siswa masih kurang memahami makna kata dari teks yang dibacanya 

dalam membaca intensif pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

4. Guru belum menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah 

pada“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition(CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif 

                                                             
15

 Solchan, T. W. dkk, PendidikanBahasaIndonesiadiSD (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2019), hlm. 3-7. 
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Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

031 Tarai Bangun Keceamatan Tambang Kabupaten Kampar”.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar?”. 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Penerapan 

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dapat Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 

Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi siswa 

Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan 

membaca intensif pada pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas IV 
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Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

b. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi sekolah  

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d. Bagi Peneliti  

1) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran CIRC 

a. Pengertian Model Pembelajaran CIRC 

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) dinyatakan oleh Muchlisin Riadi merupakan salah 

satu model kooperatif terpadu membaca, menulis, dimana peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dalam membaca, menulis, memahami kosa kata dan seni 

berbahasa. Hal tersebut menunjukkan bahawa aktivitas peserta didik 

dalam bentuk diskusi sangat menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam memahami segala konsep dalam pembelajaran. Dalam bentuk 

kelompok kecil peserta didik saling membantu memecahkan masalah 

yang ada, pemahaman peserta didik akan menjadi kuat karena peserta 

didik sendiri yang menemukannya melalui diskusi.
16

 

Berkaitan dengan tujuan utama dari CIRC yaitu menggunakan 

kelompok-kelompok kooperatif untuk membantu siswa dalam 

mempelajari kemampuan dalam memahami bacaan yang dapat 

diterapkan secara luas.Dalam CIRC siswa ditempatkan dalam 

kelompok- kelompok kecil, baik homogen maupun heterogen. 

                                                             
16

 M. Yudasmini, Marhaeni, Nyoman Jampel, Pengaruh Model Pembelajaran CIRC 

Terhadap Minat Baca dan Kemampuan Memahami Bacaan Pada Siswa kelas V Di Sekolah Dasar 

Gugus Buruan, (Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, vol 5, No 1, 2015), hlm. 4. 
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Pertama- tama mereka mengikuti serangkaian instruksi guru tentang 

keterampilan membaca dan menulis, kemudian praktik, lalu pra 

penilaian, dan kuis. Setiap kelompok tidak bisa mengikuti kuis hingga 

anggota-anggota di dalamnya benar-benar siap.
17

 

Aktifitas ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim 

dengan anggota-anggota yang berbeda tingkat kemampuan 

membacanya. Membacakan suatu bacaan satu sama lain, kemudian 

melakukan prediksi, praktik mengeja, dan memahami kosakata. 

Kegiatan ini mengandung tiga unsur pokok yaitu: kegiatan dasar yang 

terkait dengan kegiatan membaca, pembelajaran langsung (direct 

instruction) dalam pemahaman bacaan (reading comprehension), dan 

kajian terpadu sastra dan penulisan.
18

 

CIRC adalah aktifitas yang dilakukan siswa dalam suatu 

kelompok, bekerja sama melakukan prediksi, praktik mengeja dan 

memahami kosakata pada suatu bacaan. Kegiatan ini menimbulkan 

efek yang positif pada hasil belajar siswa dalam membaca, terutama 

dalam membaca pemahaman. 

b. Langkah-Langkah Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Tujuan utama CIRC adalah menggunakan kelompok-kelompok 

kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan 

memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara lugas. CIRC terdiri 

                                                             
17

 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 126-127. 
18

 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 201. 
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atas tiga unsur penting kegiatan dasar terkait pengajaran langsung, 

pelajaran memahami bacaan, seni berbahasa dan menulis terpadu. 

Semua kegiatan mengikuti siklus reguler yang melibatkan presentasi 

dari siswa, latihan tim, latihan independen, pra penilaian teman, latihan 

tambahan dan tes. 

Penerapan model CIRC diharapkan dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan memahami bacaan, yang dapat 

dilakukan dengan berbagai cara di antaranya meringkas, menerangkan, 

menjawab pertanyaan dan kemampuan meramalkan. Setelah siswa 

menyelesaikan pemasalahan yang dihadapi maka siswa harus dapat 

menyampaikan apa yang telah diramalkan. Guru dalam model 

pembelajaran CIRC ini berperan sebagai fasilitator. 

Adapun langkah-langkah menurut Steven dan Slavin dalam 

pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut: 

1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 

dari 4 siswa dalam satu kelompok. 

2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran. 

3) Satu siswa membacakan dan siswa lain mencari ide pokok dan di 

tulis dilembar kertas yang telah di bagikan. 

4) Siswa mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. 

5) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. 

6) Penutup.
19

 

                                                             
19

 Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2011),hlm. 13. 
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Dari setiap fase tersebut di atas dapat kita perhatikan dengan 

jelas sebagai berikut:
20

 

1) Fase Pertama, Pengenalan konsep. Fase ini guru mulai 

mengenalkan tentang suatu konsep atau istilah baru yang mengacu 

pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat 

dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. 

2) Fase Kedua, Eksplorasi dan aplikasi. Fase ini memberikan peluang 

pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awalnya, 

mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena 

yang mereka alami dengan bimbingan guru minimal. Hal ini 

menyebabkan terjadinya konflik kognitif pada diri mereka dan 

berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan 

hasil observasinya. Pada dasarnya, tujuan fase ini untuk 

membangkitkan minat, rasa ingin tahu serta menerapkan konsepsi 

awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari 

hal yang konkret. Selama proses ini siswa belajar melalui tindakan- 

tindakan mereka sendiri dan reaksi-reaksi dalam situasi baru yang 

masih berhubungan, juga terbukti menjadi sangat efektif untuk 

menggiring siswa merancang eksperimen, demonstrasi untuk 

diujikannya. 

3) Fase Ketiga, Publikasi. Pada fase ini siswa mampu 

mengomunikasikan hasil temuan-temuan, membuktikan, 

                                                             
20

 Suyitno Amin, Mengadopsi Pembelajaran CIRC Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Siswa Menyelesaikan Soal Cerita, (Seminar Nasional F. MIPA UNNES, 2010), hlm. 5. 
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memperagakan tentang materi yang dibahas. Penemuan itu dapat 

bersifat sebagai sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil 

pengamatannya.. Siswa dapat memberikan pembuktian terkaan 

gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oleh teman-teman 

sekelasnya. Siswa siap menerima kritikan, saran atau sebaliknya 

saling memperkuat argumen.
21

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

proses pembelajaran dengan menerapkan model CIRC. Guru berperan 

adalah sebagai fasilitator di saat pembentukan kelompok, 

mempersiapkan wacana, memfasilitasi siswa pada saat kerja kelompok 

dan juga mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Dengan 

demikian yang lebih aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

1) Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini 

yaitu: 

a) CIRC sangat tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

b) Memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pembacaan 

pesan dan pemahaman 

c) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan 

aspirasi guru dalam mengajar . 

                                                             
21

 Tukiran Taniredja, dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 113. 
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2) Adapun kelemahan model pembelajaran CIRC ini hanya dapat 

dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga 

model ini tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran lain yang 

menggunakan prinsip menghitung. 

3) Tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif 

untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami 

bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Model pembelajaran 

ini sangat bagus dipakai karena dengan menggunakan model ini 

siswa dapat memahami secara langsung peristiwa yang terjadi di 

dalam kehidupan dengan materi yang dijelaskan. 

2. Keterampilan Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk 

memahami teks yang dibaca. Membaca adalah suatu proses penyandian 

kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding process). Istilah 

penyandian kembali (recording) digunakan untuk menggantikan istilah 

membaca (reading) karena mula-mula lambang tertulis, diubah menjadi 

bunyi, baru kemudian sandi itu dibaca, sedangkan pembacaan sandi 

(decodingprocess) merupakan suatu penafsiran atau interpretasi terhadap 

ujaran dalam bentuk tulisan. Jadi, membaca itu merupakan proses 

membaca sandi berupa tulisan yang harus diinterpretasikan maksudnya 
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sehingga apa yang ingin disampaikan oleh penulisnya dapat dipahami 

dengan baik Anderson.
22

 

Membaca merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang 

melibatkan faktor fisik dan mental. Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, 

yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa.
23

 

Broughton mengemukakan bahwa “Keterampilan Membaca” 

mencakup 3 komponen, yaitu : 

a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca,. 

b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik 

yang formal. 

c. Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna.
24

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan keterampilan membaca 

adalah keterampilan yang melibatkan beberapa komponen yaitu 

pengenalan huruf dan tanda baca, korelasi tanda baca dengan unsur 

linguistik, dan menemukan makna dari hubungan antara huruf, tanda baca, 

dan unsur linguistik.  

a. Tujuan Membaca 

1) Tujuan Kreasi 

Membaca yang bertujuan sebagai sarana kreasi yaitu 

membaca untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan dengan 

cara mengikat makna bacaan yang di dapat menuju perubahan diri. 

                                                             
22

 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018) hlm. 5. 
23

 Anna Nurlaila, Kurniasari, Sarikata Bahasa dan Sastra Indonesia (Yogyakarta CV 

Solusi Distribusi, 2014) hlm. 2. 
24

 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 2010), hlm. 11. 
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2) Tujuan Rekreasi 

Tujuan membaca untuk rekreasi yaitu membaca sebagai 

sarana mencari kesenangan, hiburan. Bacaan rekreasi ini di dapat 

dari buku-buku cerita pendek, novelette (novel pendek), novel, 

puisi, dan bacaan sastra lainnya.
25

 

b. Manfaat Membaca 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan. 

2) Membaca membuat seseorang menjadi lebih pintar dan cerdas. 

3) Membaca dapat dijadikan pengalaman jika suatu saat seseorang 

menghadapi masalah yang hampir sama. 

4) Membaca dapat mengembangkan pemikiran dan menjernihkan 

cara berpikir seseorang.
26

 

c. Jenis-jenis Membaca 

Berkaitan dengan jenis-jenis membaca ditinjau dari bersuara 

atau tidaknya si pembaca ketika membaca, dapat di bagi dua, yaitu 

membaca nyaring dan membaca dalam hati. Kemudian membaca 

dalam hati dapat dibagi lagi menjadi membaca intensif dan ekstensif. 

 

 

 

 

 

                                                             
25

 Antoni Ludfi Arifin, Be A Reader (Jakarta: Gramedia, 2013), hlm. 50-51.  
26

 Aniatul Hidayah, Membaca Super Cepat (Jakarta: Laskar Aksara, 2012), hlm. 4-5. 
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Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan skema di bawah ini.
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis membaca menurut Subana dan Sunarti ada dua, yaitu 

membaca ekstensif dan membaca intensif. Membaca ekstensif ialah 

membaca secara luas meliputi membaca sebanyak mungkin teks dalam 

waktu yang sesingkat mungkin, sedangkan membaca intensif ialah studi 

saksama, telaah teliti, pemahaman terperinci yang dilakukan dalam kelas 

terhadap suatu teks yang pendek. Dari jenis-jenis membaca yang 
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 Henry Guntur Tarigan, Membaca (Bandung: Angkasa, 2011), hlm. 14. 
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diungkapkan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 

membaca dapat berdasarkan metode dan tujuannya. 

Untuk mempermudah penerapan model pembelajaran CIRC 

diperlukan media yang tepat. Media merupakan sumber belajar yang 

menjadikan perantara atau wahana penyalur informasi belajar atau 

penyalur pesan. Dan dapat disimpulkan bahwa media pengajaran adalah 

alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai perantara guna mencapai 

tujuan pengajaran. Dasar yang dipakai dalam pemilihan media membantu 

penerapan model pembelajaran CIRC adaalah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Materi pokok yang tercantum dalam pengajaran Membaca 

Intensif adalah teks cerita. Oleh karena itu media yang digunakan di ambil 

dari kumpulan cerpen.  

3. Membaca Intensif 

Membaca intensif adalah kegiatan membaca dengan penuh 

penghayatan untuk menyerap pesan yang ada didalam teks Brown. 

Membaca intensif adalah studi seksama, telaah, teliti dan penanganan 

terperinci yang dilaksanakan didalam kelas terhadap suatu tugas yang 

pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. Kuesioner, latihan 

pola-pola kalimat, latihan kosa kata, telaah kata-kata, dikte dan diskusi 

umum merupakan bagian dan teknik membaca intensif. Membaca intensif 

dibedakan atas membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa.  
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Membaca telaah isi terdiri atas: 

a. Membaca Teliti 

Membaca jenis ini sama pentingnya dengan membaca sekilas, 

maka sering kalis seseorang perlu membaca dengan teliti bahan-bahan 

yang disukai. 

b. Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman (readingforunderstanding) adalah 

sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami tentang standar-

standar atau norma-norma kesastraan (literarystandards), resensi kritis 

(criticalreview), dan pola-pola fiksi (patternsoffiction). 

c. Membaca Kritis 

Membaca kritis adalah kegiatan membaca yang dilakukan 

secara bijaksana, mendalam dan evaluatif, dengan tujuan untuk 

menemukan keseluruhan bahan bacaan, baik makna baris-baris, makna 

antar baris, maupun makna balik baris. 

d. Membaca Ide 

Membaca ide adalah sejenis kegiatan membaca yang ingin 

mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat 

dalam bacaan. 

e. Membaca Kreatif 

Membaca Kreatif adalah kegiatan membaca yang tidak hanya 

sekedar menangkap makna tersirat, makna antar baris, tetapi juga 

mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk kehidupan 

sehari-hari. 
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Membaca Telaah bahasa terdiri atas: 

1) Membaca Bahasa (ForeignLanguageReading) 

Tujuan utama membaca bahasa adalah memperbesar daya 

kata (increasingwordpower) dan mengembangkan kosakata 

(developingvocabulary). 

2) Membaca Sastra (LiteraryReading) 

Dalam membaca sastra perhatian pembaca harus dipusatkan 

pada penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seseorang 

dapat mengenal sastra serta mengerti seluk beluk bahasa dalam 

suatu karya sastra, maka semakin mudah dia memahami isinya 

serta dapat membedakan antara bahasa ilmiah dan bahasa sastra.
28

 

Membaca intensif pada hakikatnya memerlukan teks yang 

panjangnya tidak lebih dari 500 kata (yang dapat dibaca dalam jangka 

waktu 2 menit dengan kecepatan kira-kira 5 kata dalam satu detik). Tujuan 

utama adalah untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh 

terhadap argumen-argumen yang logis, urutan-urutan retoris, pola-pola 

simbolisnya, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan sosial, 

pola-pola sikap dan tujuan sang pengarang, dan juga sarana-sarana 

linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca intensif, 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Lafal berkaitan dengan kata atau bunyi 

b. Tekanan kata yang berkaitan dengan informasi 
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c. Pemenggalan kalimat karena berpengaruh pada makna secara 

keseluruhan. 

d. Infoiniasi berkaitan dengan nada, tempo, cepat lambat, dan tinggi 

rendah.
29

 

Membaca yang baik adalah membaca dengan sikap mental dan 

nalar yang baik, sikap diri yang baik, bahan yang baik, bahan yang banyak 

dan beraneka ragam dan jenis yang sesuai dengan tujuan dan kepentingan 

pembaca.
30

 

Membaca intensif membutuhkan beberapa pemahaman agar bisa 

mendapatkan tujuan atau informasi yang diinginkan, ada tiga proses yang 

terjadi saat kita membaca intensif yaitu pemahaman arti, pemahaman 

interpretasi, dan pemahaman kritis. Pemahaman arti memiliki makna 

bahwa dalam membaca tentu yang kita butuhkan adalah pemahaman akan 

bacaan tersebut agar bisa menerima informasi yang diinginkan. 

Selanjutnya adalah pemahaman interpretasi yaitu saat membaca kita akan 

memberikan kesan terhadap suatu bacaan seperti reaksi-reaksi yang 

diharapkan apabila kita membaca informasi tersebut.
31

 Terakhir adalah 

pemahaman kritis dimana kita harus memiliki pemikiran yang kritis agar 

bisa menyerap informasi yang secara cepat dan tepat.  

 

 

                                                             
29

Lembar Kerja Siswa Bahasa Indonesia Kelas III. (Surabaya: Ar-Rahman), hlm. 5 
30

 Saddhono, Kundharu .Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Bandung: 
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a. Tujuan Membaca Intensif 

Membaca intensif bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk menentukan sebuah pokok 

persoalan atau perilahal yang menarik dari suatu teks bacaan untuk 

dapat atau layak dijadikan sebagai bahan diskusi.  

Membaca intensif juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memilih salah satu atau beberapa pokok pikiran yang paling tepat 

untuk dijadikan sebagai bahan diskusi bersama teman, selain dengan 

cara itu kita juga dapat menentukan bahan diskusi dengan cara 

membuat kesimpulan dari pokok-pokok pikira itu, kemudian  

mengambil inti sari persoalannya.
32

 

b. Karakteristik Membaca Intensif 

Karakteristik membaca dengan intensif meliputi: 

1) Membaca untuk meraih tingkat pemahaman yang tinggi dengan 

harapan dapat mengingatnya dalam waktu relatif lama. 

2) Membaca dengan detail agar mendapat pemahaman seluruhnya 

yang meliputi isi dan bagian teks. 

3) Cara membaca ini sebagai dasar untuk belajar pemahaman yang 

lebih baik dan mengingatnya lebih lama. 

4) Membaca intensif tidak memakai cara membaca tunggal tetapi 

dengan berbagai variasi teknik membaca yaitu scanning, membaca 

komprehensif, skimming, dan teknik lainnya. 
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 Tarigan Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung: 
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5) Tujuan membaca intensif yaitu pengembangan keterampilan dalam 

membaca dengan detail yang menekankan pada pemahaman kata, 

pengembangan kosakata, kalimat dan pemahaman seluruh dari isi 

wacana. 

6) Kegiatan ini melatih siswa membaca kalimat pada teks secara 

cermat dan dengan penuh konsentrasi. Adanya kecermatan, 

sehingga menemukan kesalahan struktur, kosakata serta 

penggunaan ejaan atau tanda baca. 

7) Kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir lebih kritis, 

kreatif, dan inovatif.33 

c. Ciri-ciri Membaca Intensif  

1) Membaca untuk meraih pemahaman yang tinggi dengan harapan 

dapat mengingatnya dalam waktu relatif lama. 

2) Membaca dengan detail agar dapat pemahaman seluruhnya yang 

meliputi isi dan bagian teks. 

3) Cara membaca ini sebagai dasar untuk belajar pemahaman yang 

lebih baik dan mengingatnya lebih lama. 

4) Tujuan membaca intensif adalah untuk mengembangkan 

keterampilan membaca secara rinci yang menekankan pada 

pemahaman kosa kata kalimat dan pemahaman penuh terhadap isi 

wacana.   
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5) Kegiatan ini melatih siswa untuk membaca kalimat dalam teks 

dengan cermat dan dengan konsentrasi penuh, terdapat ketelitian, 

sehingga ditemukan kesalahan struktur, kosakata, dan penggunaan 

ejaan atau tanda baca.   

6) Kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir lebih kritis, 

kreatif dan inovatif 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa tujuan 

membaca yang intensif yaitu mengembangkan keterampilan Anda 

dalam membaca dengan cara yang detail. Dalam hal ini lebih 

menekankan pada pengertian kata, kalimat maupun pengembangan 

kosakata serta pemahaman pada seluruh isi wacana. 

Dalam membaca intensif, seorang pembaca memperhatikan 

setiap detail bacaan agar tidak ada yang terlewatkan. Ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan saat membaca intensif : 

1) Pada saat membaca, mulut tidak bersuara. 

2) Kepala tidak ikut bergerak mengikuti alur teks yang sedang dibaca. 

3) Pada saat membaca jari tangan tidak menunjuk pada teks. Hal ini 

dilakukan agar mata dapat lebih berkonsentrasi pada bacaan.
34

 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan difokuskan 

pada keterampilan membaca pemahaman yang termasuk dalam 

membaca intensif yang dilakukan dengan membaca dalam hati.  
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4. Membaca Pemahaman  

Membaca pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

SD salah satunya dapat kita temukan pada Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan Indikator berikut ini. 

SK :  Membaca, Memahami teks melalui membaca intensif ,     

membaca   nyaring, dan membaca pantun. 

KD :  Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui 

membaca  intensif. 

Indikator :  Menemukan pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam teks. 

 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf. 

Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang 

berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah 

membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca 

pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab 

itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil 

pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan 

dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya baik secara 

lisan maupun tulisan. 

Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari 

membaca permulaan. Apabila seorang pembaca telah melalui tahap 

membaca permulaan, ia berhak masuk ke dalam tahap membaca 

pemahaman atau membaca lanjut. Di sini seorang pembeca tidak lagi 

dituntut bagaimana ia melafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan 
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setiap bunyi bahasa menjadi bentuk kata, frasa, dan kalimat. Tetapi, di sini 

ia dituntut untuk memahami isi bacaan yang dibacanya. 
35

 

a. Aspek-aspek Membaca Pemahaman 

Seorang pembaca perlu mengetahui aspek-aspek membaca 

pemahaman. Beberapa aspek membaca pemahaman adalah sebagai 

berikut :  

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal). 

2) Memahami signifikasi/makna (maksud dan tujuan pengarang). 

3) Evaluasi/penilaian (isi, bentuk). 

4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan.  

Membaca pemahaman perlu mengetahui hal-hal yang dinilai 

adalah : 

1) Dapat menemukan makna kata ataupun kalimat sulit dari wacana 

teks yang dibacanya. 

2) Dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3) Dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercangkup semuanya. 

4) Dapat membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 
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5) Dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 

Perlu diingat bahwa hal yang terpenting dalam mengajar 

membaca pemahaman adalah bagaimana cara siswa mampu 

memahami isi bacaan yang dibacanya. Di sinilah peran guru sangat 

diharapkan untuk dapat menemukan berbagai ide kreatif dalam 

mengajar agar siswa mampu memahami isi bacaan yang dibacanya. 

Cara yang paling sederhana adalah setiap siswa selesai membaca teks 

bacaan, sebaiknya mereka diminta untuk menyampaikan kembali isi 

bacaan yang dibacanya dengan menggunakan bahasanya sendiri di 

depan kelas. Mereka juga diminta untuk membuat rangkuman isi 

bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dengan cara tersebut 

kita dapat memastikan apakah siswa tersebut telah memahami isi 

bacaan tersebut atau tidak.
36

 

b. Tujuan Membaca Pemahaman 

Tujuan utama membaca pemahaman adalah memperoleh 

pemahaman. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang 

berusaha memahami isi bacaan/teks secara menyeluruh. 

Seseorang dikatakan memahami bacaan secara baik apabila 

memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1) Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan 

penulis.  
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2) Kemampuan menangkap makna tersurat dan tersirat. 

3) Kemampuan membuat simpulan. 

c. Prinsip Membaca Pemahaman  

Mc Laughlin dan Allen mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip 

membaca pemahaman didasarkan pada penelitian yang paling 

mempengaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan 

berikut ini. 

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 

2) Keseimbangan kemakhiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum 

yang membantu perkembangan pemahaman. 

3) Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar 

siswa. 

4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca. 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

6) Siswa menemukan manfaat membaca berasal dari berbagai teks 

pada berbagai tingkat kelas. 

7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi 

pemahaman membaca. 

8) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 

9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

10) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 
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5. Hubungan antara Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition  (CIRC) Dengan Keterampilan Membaca 

Intensif 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), yaitu sebuah program yang komprehensif untuk 

mengajari pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa di sekolah 

dasar. Membaca intensif atau intensive reading adalah studi seksama, 

telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas 

terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman 

perhari. Kuesioner, latihan pola-pola kalimat, latihan kosakata, telaah kata-

kata, dikte, dan diskusi umum merupakan bagian dan teknik membaca 

intensif. 
37

 

Sehingga dalam pemilihan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), dalam keterampilan 

membaca intensif  yang dipilih oleh guru sudah tepat. Guru dan siswa 

bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), dapat membuat siswa aktif dalam berfikir, kerja 

secara tim, siswa termotivasi untuk terus belajar, menjadikan siswa lebih 

percaya diri, dan siswa dapat memberikan tanggapan secara bebas. Dengan 

begitu siswa akan menjadi lebih aktif dan membuat suasana kelas menjadi 

lebih hidup. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara modelcooperative integrated reading and composition 

dengan keterampilan membaca intensif intensif, dimana model 

cooperative integrated reading and composition merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dikembangkan untuk pembelajaran membaca 

yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam. 

 

B. Penelitian Relavan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, yaitu: 

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Addarul Ashar 

tentang Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif Melalui Metode 

CIRC dengan Media Big Book pada Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

CIRC dapat meningkatkan ketrampilan membaca intensif. Hal tersebut 

dibuktikan dengan (1) keterampilan guru menggunakan metode CIRC 

dengan media Big Book siklus I memperoleh skor 30 (cukup), siklus II 

memperoleh skor 42 (baik), dan siklus III memperoleh skor 50 (sangat 

baik); (2) perubahan perilaku siswa siklus I memperoleh rata-rata skor 21, 

siklus II memperoleh skor rata-rata 28, dan siklus III memperoleh rata-rata 

skor 33; (3) ketuntasan keterampilan membaca intensif siswa siklus I 

mencapai 52,50% dengan nilai rata- rata 68,52. Pada siklus II ketuntasan 

hasil belajar siswa mencapai 70% dengan rata-rata nilai 73,90. Sedangkan 
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pada siklus III ketuntasan klasikal mencapai 87,50% dengan nilai rata-rata 

80,45.
38

 

Penelitian di atas menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

Jenis penelitian ini memiliki kelebihan diantaranya semua komponen 

pembelajaran di kelas menjadi utama penelitian seperti keterampilan guru, 

perilaku peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Ketiga subjek 

penelitian tersebut menjadi faktor penentu berhasil tidaknya penelitian 

yang dilakukan. Selain itu, penelitian dilakukan selama lebih dari satu 

siklus dengan beberapa pertemuan. Penelitian semacam ini efektif untuk 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian di atas, persamaan peneliti di atas dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengkaji mengenai model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap keterampilan membaca intensif peserta didik, sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya. Jika dalam penelitian di 

atas menggunakan dilakukan di SDN Purwoyoso 03 Semarang, sedangkan 

yang akan digunakan oleh peneliti dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 031 

Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Syifauz Zahrotin Nihayah tentang 

pengaruh penggunaan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) berbantu media cetak terhadap kemampuan membaca 

intensif peserta didik kelas IV MI Darul Falah. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan 

ketrampilan membaca intensif. Hasil belajar pada kelas kontrol awalnya 

44,00 kemudian meningkat menjadi 62,000 dan hasil belajar kelas 

eksperimen awalnya 38,78 meningkat menjadi 75,33.1.
39

 

Penelitian diatas menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen. Jenis penelitian ini memiliki kelebihan untuk membuktikan 

ada tidaknya hubungan sebab akibat yang dihasilkan pada penelitian 

eksperimen lebih kuat atau bahkan paling kuat dibandingkan penelitian 

non-eksperimen. Penelitian semacam ini efektif untuk meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian di atas, persamaan peneliti di atas dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengkaji mengenai model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terhadap keterampilan membaca intensif peserta didik, sedangkan 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian, dan tempat penelitiannya. Jika 

dalam penelitian di atas menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen dilakukan di MI Darul Falah Pati, sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri 031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Ketiga, Fitri ani judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Membaca 

Intensif melalui Strategi Know-Want To Know-Learned (KWL) Pada 

Siswa kelas III SD Negeri 47 Sukarami Kabupaten Kaur. Hasil penelitian 
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disimpulkan bahwa Hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi know-want to know-learned (KWL) 

dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas III SD 

Negeri 47 Sukarami Kabupaten Kaur. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata hasil belajar siswa pada pra siklus diperoleh 53,63 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 36,36%. Pada siklus I mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata siswa 68,63 dengan ketuntasan klasikal sebesar 68,18%. 

Pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata siswa 79,09 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 90,9%. 

Berdasarkan penelitian di atas, persamaan peneliti di atas dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengkaji mengenai terhadap 

keterampilan membaca intensif peserta didik, sedangkan perbedaannya 

terletak pada strategi, penelitian diatas tentang Strategi Know-Want To 

Know-Learned (KWL) Pada Siswa kelas III SD Negeri 47 Sukarami 

Kabupaten Kaur, sedangkan peneliti sekarang tentang Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam seluruh proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. Masing-masing 
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peserta didik memiliki tipe atau gaya belajar sendiri-sendiri. Kemampuan 

peserta didik dalam menangkap materi dan pelajaran tergantung dari gaya 

belajarnya. 

Banyak peserta didik yang hasil belajarnya tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, karena di sekolah kadang seorang pendidik 

tidak memperhatikan gaya belajar peserta didiknya. Maka dari itu seorang 

pendidik diharapkan dapat mengenali gaya belajar yang dimiliki oleh peserta 

didiknya agar dalam proses pembelajaran mereka bisa mudah memahami 

pelajaran yang dijelaskan oleh pendidik, secara menyenangkan, dan bisa 

membuat mereka tidak merasa malas untuk belajar, sehingga mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengelaman . Dalam belajar terjadi interaksi 

antara pendidik dan murid yang mana dari interksi tersebut terjadi transfer 

ilmu dari pendidik ke peserta didik. Dalam proses ini, seorang pendidik harus 

memilki model pembelajaran yang tepat, guna ilmu yang yang di sampaikan 

tersebut dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Adapun salah satu 

metode pemelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik yaitu model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
40

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai 

Bangun saat ini belum diajarkan secara optimal, masih menggunakan model 
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pembelajaran konvensional, sedangkan hasil belajar peserta didik masih 

rendah. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC dalam melaksanakan pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya dalam membaca. 

Model Cooperative Integrated and ReadingComposition (CIRC) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang diperuntukkan bagi 

siswa sekolah dasar hingga menengah (2-8). CIRC juga merupakan program 

sekolah yang mendasarkan pengajarannya pada membaca, menulis dan seni 

berbahasa. CIRC memiliki tiga prinsip dasar, yaitu kemampuan membaca 

pemahaman, membaca lisan, dan integrasi seni berbahasa/ menulis. 

CIRC adalah salah satu tipe model pembelajaran cooperativelearning. 

Model CIRC diterapkan dalam kelompok kecil. Para siswa diberikan suatu 

teks/ bacaan (cerita atau novel), kemudian siswa latihan membaca atau saling 

membaca, memahami ide pokok, saling mengisi dan menulis ikhtisar cerita 

atau memberikan tanggapan terhadap isi cerita atau untuk mempersiapkan 

tugas tertentu dari guru. 

Dalam proses pembelajaran di kelas diharapkan tidak lagi monoton 

serta motivasi, partisipasi, dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

juga bisa meningkat. Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran di atas, 

peneliti akan menggambarkan keefektifan hubungan konseptual antara 

tindakan yang akan dilakukan dan hasil tindakan yang akan diharapkan. 

Berikut peneliti melukiskan melalui bagan pada gambar di bawah ini: 
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Tabel II.1 

Kerangka Berfikir Dengan Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition  (CIRC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia mengenai keterampilan 

membaca masih rendah, hal ini ditandai dengan: 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran kurang maksimal. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang maksimal. 

c. Hasil belajar membaca intensif kurang maksimal. 

KONDISI 

AWAL 

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model CIRC, 

yaitu: 

(1)  Guru menyiapkan sarana belajar dan pendukung lainnya 

(2)  Guru membuka pelajaran 

(3)  Guru menjelaskan materi secara umum. 

(4)  Guru mengelompokkan siswa masing-masing terdiri dari 4 

siswa dalam satu kelompok.  

(5)  Guru memberikan teks cerita anak 

(6)  Siswa membaca dalam hati dan menulis apa yang didapatkan 

(7)  Siswa menanyakan apa yang belum dipahaminya 

(8)  Siswa bekerjasama saling membacakan, menemukan ide 

pokok. 

(9)  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

(10) Kelompok lain menanggapi 

(11) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi. 

(12) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

telahdipelajari. 

(13) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

KONDISI 

AKHIR 
Meningkatnya keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa berupa keterampilan membaca intensif. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan model cooperative 

integrated reading and composition adalah sebagai berikut : 

1) Guru membentukkelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 

dari 4 siswa. 

2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran 

3) Guru menugaskan masing-masing kelompok membahas materi 

yang sudah diberikan secara berkelompok 

4) Setelah berdiskusi, guru menintruksikan juru bicara kelompok 

untuk mempersentasikan/membacakan hasil kelompoknya 

5) Guru menyimpulkan serta menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator kinerja aktivitas siswa dengan model cooperative 

integrated reading and composition adalah sebagai berikut : 

1) Siswa menempati posisi kelompok masing-masing 

2) Siswa menerima wacana/kliping yang telah dibagikan guru 

3) Siswa membahas materi yang sudah diberikan guru secara 

berkelompok 

4) Juru bicara kelompok mempersentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 
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5) Siswa menyimpulkan dan menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah. 

c. Indikator Keterampilan Membaca Intensif 

Adapun indikator keterampilan memaca intensif dalam 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

AndComposition(CIRC) sebagai berikut: 

Membaca intensif merupakan proses kegiatan membaca yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks 

bacaan untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Pada 

tahapan membaca intensif keterampilan membaca bersifat pemahaman 

(comprehensionskills), kegiatan membaca dianggap berada pada urutan 

yang lebih tinggi (higherorder) dengan Indikator sebagaimana 

berikut:
41

 

1) Dapat menemukan makna kata ataupun kalimat sulit dari wacana 

teks yang dibacanya. 

2) Dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3) Dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercangkup semuanya. 

4) Dapatmembuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 
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5) Dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas.
42

 

Perlu ditegaskan di sini bahwa istilah membaca intensif 

menyatakan bahwa bukanlah hakikat keterampilan-keterampilan yang 

terlihat yang paling diutamakan atau yang paling menarik perhatian 

kita, tetapi hasil-hasilnya. dalam hal ini suatu pengertian, suatu 

pemahaman yang mendalam serta terperinci terhadap tanda-tanda 

hitam atau aksara di atas kertas. Biasanya bahan untuk pemahaman 

yang terperinci ini berup teks yang amat singkat.Membaca intensif 

pada hakikatnya memerlukan teks yang panjangnya tidak lebih dari 

500 kata (yang dapat dibaca dalam jangka waktu 2 menit dengn 

kecepatan kira-kira 5 kata dalam satu detik). Tujuan utama untuk 

memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-

argumen yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola teks, pola-

pola simbolisnya; nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan 

sosial, pola-pola sikap dan tujuan sang pengarang, dan juga sarana-

sarana linguistik yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.
43

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban atau kesimpulan sementara terhadap masalah 

penelitian dimana kebenarannya masih terus diuji secara empirik, karena 

secara teoritis hipotesis sebagai jawaban sementara, maka dianggap paling 
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mungkin dan paling tinggi kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, maka hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut: Ada pengaruh 

antara Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peseta didik kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampardengan jumlah pesert didik sebanyak  20 orang yang terdiri dari 10 

orang laki-laki dan 10orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif 

Pada PembelajaranBahasa Indonesia.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun, 

Kabupaten Kampar pada kelas IV. Mata pelajaran yang akan diteliti adalah 

mata pelajaran Bahasa Indonesia mata pelajaran membaca intensif. Adapun 

waktu penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan 

Januari - Maret 2022.  

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi 

pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan 

masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan 
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lanjutan yang bersifat peneympurnaan tindakan atau penyesuaian dengan 

kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
44

 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model penelitian tindakan kelas menurut Suharmisi Arikunto. Dimana 

pada model ini terdapat dua siklus yang setiap siklusnya terdapat empat 

langkah yaitu: Perencanaan (Planning), Aksi atau tindakan (Acting), observasi 

(obseving), dan refleksi(reflecting).
45

 

Guru memiliki peran utama baik dalam perencanaan maupun dalam 

pelaksanaan PTK. Jika guru melibatkan orang lain seperti dosen peneliti dari 

LPTK, sifatnya hanya konsultatif untuk menjamin validitas tindakan yang 

dilakukannya.
46

 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas data 

dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

                                                             
44

 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Alfabeta, 2012), hlm.6. 
45

 Ibid, hlm. 33-34.  
46

 Mulich, Mansur. Melaksanakan PTK itu Mudah. 2014. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

a. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah- 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) Silabus yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

model pembelajaran aksara bermakna, alokasi waktu, sumber 

belajar, dan penilaian yang mengacu pada kurikulum. 

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran CIRC, alokasi 

waktu, sumber belajar, dan penilaian. 

3) Menyiapkan lembar observasi tentang aktivitas siswa dan tes 

membaca pemahaman selama proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran CIRC. 

4) Meminta kesediaan guru kelas IV untuk menjadi pengamat 

(observer) dalam pelaksanaan tindakan. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penilitian ini dengan penerapan 

model pembelajaran CIRC, yaitu: 

1) KegiatanAwal 

a) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa berdoa bersama-sama 
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b) Guru menyapa anak, menanyakan kabar, dan memeriksa 

kehadiran 

c) Guru melakukan apersepsi 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran 

CIRC pada siswa. 

e) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

2) KegiatanInti 

a) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 siswa dalam satu kelompok 

b) Siswa menerima wacana/ kliping yang diberikan guru kepada 

masing-masing kelompok 

c) Siswa diminta untuk saling bekerjasama, membacakan wacana 

dan memberikan tanggapan terhadap wacana/kliping kemudian 

guru meminta siswa menjawab soal yang ada pada lembaran 

soal 

d) Setiap kelompok dimintai untuk mempersentasikan hasil 

diskusi kelompoknya secara bergantian dan kelompok lain 

memberikan tanggapan atau komentar terhadap hasil diskusi 

kelompok lain 

3) KegiatanAkhir 

a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran 

Serta menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah. 
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2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan keadaan atau 

prilaku objek sasaran.
47

 

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
48

 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

dalam pelaksanaan penelitian melibatkan observer, tugas observer ini 

adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC selama pelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 

memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga masukan masukan dari pengamat dapat dipakai untuk 

memperbaiki pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Adapun yang 

bertindak sebagai observer dalam penelitian ini adalah Guru Kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai BangunKecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

3. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan yang 

dilakukan oleh pengamat. Pengamat bisa dari teman sejawat atau guru 

sendiri.
49

 

                                                             
47

 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 104.  
48

 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 2011), hlm. 84. 
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Hasil obesrvasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisa. Berdasrakan hasil observasi, peneliti dapat menganalisa kembali 

pelaksanaan rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Kemudian dari 

hasil analisa tersebut, peneliti dapat merefleksi pelaksanaan proses 

pembelajaran dan pemahaman konsep siswa, hasil inilah yang akan 

menjadi acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data diantaranya : 

1. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur suatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Adapun tes yang digunakan berupa tes subjektif, yang 

pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai adalah sejenis tes 

kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan 

atau uraian.
50

 

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan keterampilan 

membaca intensif melalui penerapan model  pembelajaran  Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), setelah tindakan siklus I dan 

II. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk  soal  esay yang 

                                                                                                                                                                       
49

 Mu‟alimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan 

Praktik (Pasuruan: Gading Pustaka, 2014), hlm. 21.  
50

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm. 53.  



50 

 

berjumlah 5soal yang berpedoman pada tujuan pembelajaran dan indikator 

dari membaca intensif. 

2. Observasi 

Menurut Kunandar “Pengamatan atau observasi adalah kegiatan 

pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek 

tindakan telah mencapai sasaran”.  

Adapun observasi digunakan untuk : 

a. Untuk mengamati aktivitas pendidik  selama proses pembelajaran  

dengan penerapan model  pembelajaran  Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC). 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

penerapan model  pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC).
51

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti, 

karena ada catatan dan bukti yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut
52

. Dokumen sebagai model pengumpulan data adalah setiap 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.
53

 

Teknik dokumentasi ini digunakan menjaring data penelitian 

tentang  profil dari sekolah tempat penlitian, keadaan pendidik dan peserta 

                                                             
51

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 40. 
52

 Mu‟alimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan 

Praktik (Pasuruan: Gading Pustaka, 2014), hlm. 31.  
53

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & d, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2015), hlm. 66.  
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didik, saranah dan prasaranah yang terdapat di sekolah dan mengetahui 

kurikulum yang di gunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 

yaitu analisis yang dimulai penghimpunan data, menyusun data menyajian 

data dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu 

keadaan.  

1. Aktivitas Pendidik dan Peserta didik 

Setelah data aktivitas pendidik dan peserta didik terkumpul melalui 

observasi, data tesebut diolah menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut
54

: 

  
 

 
      

Keterangan : 

P  =  Angka persentase 

F  =  Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N  =  Number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

100%  =  Bilangan tetap 

 

Keberhasilan pendidik dan peserta didik dengan penerapan  model  

pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC)dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75% dengan ketegori 

baik, hal ini sesuai dengan ketegori sebagai berikut
55

: 

 

                                                             
54

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014), 

Hal. 43. 
55

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 246. 
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Tabel III.1 

Interval Aktivitas Guru dan Siswa
56

 

 

No Interval(%) Kategori 

1 0%-49% Gagal 

2 50%-59% Rendah  

3 60%-69% CukupBaik 

4 70%-79% Baik 

5 80%-100% Sangat baik  

 

2. Keterampilan Membaca Intensif 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keterampilanmembaca intensif  peserta didik, yang dilakukan setiap akhir 

siklus, adapun tes yang dilakukan dilaklukan berbentuk tes tertulis. 

Keterampilan membaca intensif  diolah dengan rumus sebagai berikut: 

 Nilai  =  skor yang dicapai siswa       

  skor maksimum keseluruhan soal   

Keterangan : 

Nilai  :  Nilai yang diperloleh siswa 

Skor yang dicapai  :  Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 

muncul ataunampak dalam observasi  

Skor Maksimal :  Jumlah skor keseluruhan 

 

Apabila rata-rata nilai tes keterampilan membaca intensifpeserta 

didik meningkat pada setiap siklus, maka penggunaan model  

pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dapat dikatakan meningkatkan keterampilan membaca intensif peserta 

didik.
57

 

                                                             
56

 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 15.  
57

 Purwanto, Metodologi Peneltian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hlm. 

103. 



53 

 

Nilai hasil belajar siswa kemudian dikonsultasikan dengan 

ketuntasan belajar individual dengan tabel berikut. 

Persentase ketuntasan belajar klasikal akan dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang keterampilan 

membaca intensif siswa, maka dikelompokkan atas 5 kriteria yaitu : sangat 

baik, baik, cukup baik, rendah, dan gagal.  

Adapun kriteria penilaian keterampilan membaca intensif siswa 

dilihat dari rata-rata SDN 031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar dengan kriteria sebagai berikut :  

b. Dikatakan “Sangat Baik” apabila persentasinya antara 80-100 

c. Dikatakan “Baik” apabila persentasinya 70-79 

d. Dikataksn “Cukup Baik” apabila persentasinya 60-69 

e. Dikatakan “Rendah” apabila persentasinya 50-59 

f. Dikatakan “Gagal” apabila persentasinya 0-49 

Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Membaca Intensif Siswa
58

 
 

Interval % Kategori  

0% - 49% Gagal 

50% - 59% Rendah  

60% - 69% Cukup Baik 

70% - 79% Baik  

80% - 100% Sangat Baik 

 

Keterampilan siswa membaca intensif dikatakan berhasil apabila 

mencapai kategori “Cukup”. 

                                                             
58

 Kurikulum2013 Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition dapat 

meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa pada muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 031 Tarai Bangun Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Hal ini dapat dilihat pada siklus I aktivitas guru tergolong 

“Cukup Baik” dengan persentase 67,5%, kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus II menjadi 82,5% atau tergolong “Sangat Baik”. Persentase 

aktivitas siswa pada siklus I adalah 67,75% atau tergolong “Cukup Baik”, dan 

meningkat pada siklus II dengan persentase 79,75% atau tergolong “Baik”. 

Meningkatnya aktivitas guru dan. siswa sangat berpengaruh pada keterampilan 

membaca intensif siswa. Rata-rata keterampilan membaca intensif siswa pada 

pra-siklus yaitu 53,75%, meningkat menjadi 67,75% setelah melakukan 

tindakan siklus I, selanjutnya setelah melakukan tindakan siklus II rata-rata 

keterampilan membaca intensif siswa secara keseluruhan meningkat menjadi 

79,75%. Dengan demikian keterampilan membaca intensif siswa mengalami 

peningkatan dari pra-siklus hingga siklus II. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang 

berkaitan dengan modelCooperative Integrated Reading and Composition 

yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :  
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1. Untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif peserta didik, 

khususnya pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia, pendidik dapat 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading and 

Compositiondalam proses pembelajaran. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan modelCooperative 

Integrated Reading and Compositiondengan ditambahkan dengan media 

pembelajaran yang mendukung modelCooperative Integrated Reading and 

Composition agar lebih menarik lagi seperti media proyektor. 



 

 

106 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahman, Fatoni. 2011, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi, Jakarta: Rineka Cipta.  

Agus, Suprijono. 2010. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar.  

Anas,Sudjono. 2014. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Aniatul, Hidayah. 2012.Membaca Super Cepat. Jakarta: Laskar Aksara. 

Arikunto,  Suharsimi. 2010, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi 

Aksara.  

Asep, Ganda Sadikin. 2011.Bahasa Indonesia 2. Bandung: Facil. 

A, Syukur, Ghazali. 2010. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan 

Pendekatan Komunikatif-Interaktif, Bandung: PT Rafika Aditama. 

Dalman, 2018, KeterampilanMembaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Durukan, E, 2010. “Effects of Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) Technique on Reading- Writing Skills.” Turkish: Journal of 

Educational Research and Reviews. Vol. 6. 

Djamarah Syaiful, Bahri. 2012. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hariyanto Warsono, 2014, Pembelajaran Aktif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri 031 Tarai Bangun Pada Tanggal 05 

Oktober 2021 pukul 10:00 wib. 

Henry , Guntur Tarigan. 2010. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa. 

Huda Miftahul, 2011, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model 

Terapan, Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Kamidjan, 2011. Keterampilan Membaca, Surabaya: Unesa. 

Kunandar, 2011, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru, Jakarta: Rajawali Pers. 

Kurniasari, Anna Nurlaila. 2014, Sarikata Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Yogyakarta CV Solusi Distribusi. 

 

106 



 

 

107 

Ludfi Arifin, Antoni. 2013.Be A Reader. Jakarta: Gramedia. 

Mu‟alimin, dkk, 2014, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Praktik, Pasuruan: 

Gading Pustaka. 

Muhammad, Addarul Ashar.  2015.Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif 

Melalui Metode CIRC dengan Media Big Book pada Siswa Kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Semarang, Skripsi, Semarang: Universitas Negeri 

Semarang. 

Mulich, Mansur. 2014. Melaksanakan PTK itu Mudah. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Moch, Agus Krisno Budiyanto. 2012. Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam 

Student Centered Learning (SCL),Malang: Univesitas Muhammadiyah. 

Nana,Sudjana. 2011, Penelitian dan Penilaian, Bandung: Sinar Baru. 

Ngalimun, Alfulaila Noor. 2014. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Nursalim. 2014. Bahasa Indonesia 1, Pekanbaru: Kreasi Edukasi Publishing and 

Consulting Compny. 

Paizaluddin , Ermalinda. 2012. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Alfabeta. 

Purwanto, 2012,Metodologi Peneltian Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Ridwan, 2010, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: 

Alfabeta. 

Saddhono, Dkk. 2014. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Teori 

dan Aplikasi, Yogyakarta: Garaha Ilmu. 

Saddhono, Kundharu. 2012, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

Bandung: Karya Putra Darwanti. 

Sakilah, Mardiah Hayati. 2016, PembelajaranTematik, Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus Team. 

Sugiono, 2015, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & d, Bandung: 

Penerbit Alfabeta.  

Suharsimi, Arikunto.  2011. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, 

Jakarta: Rineka. 

Suyitno, Amin. 2010, Mengadopsi Pembelajaran CIRC Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita, Seminar Nasional F. 

MIPA UNNES.  



 

 

108 

Slameto, 2018, Belajar Dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Slavin Robert, E, 2011. Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, Bandung: 

Nusa Media. 

T. W. Solchan dkk, 2010. Pendidikan Bahasa Indonesia di SD, Jakarta: 

Universitas Terbuka. 

Tukiran Taniredja, dkk, 2013, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, 

Bandung: Alfabeta. 

Wina, Sanjaya. 2010, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup. 

Yudasmini, M dkk. 2015. “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Terhadap Minat 

Baca dan Kemampuan Memahami Bacaan Pada Siswa kelas V Di 

Sekolah Dasar Gugus Buruan,” Jurnal Program Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan, vol 5, No 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

109 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 110 

LAMPIRAN 1 

 

SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Satuan Pendidikan : SDN 031 Tarai Bangun 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1     : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Semester     : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 
Kewarganegara
an 

1.4 Mensyukuri 

berbagai 
bentuk 
keragaman 

suku bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 
Indonesia yang 
terikat 

persatuan dan 
kesatuan 
sebagai 

anugerah 
Tuhan Yang 

Maha Esa 

2.4 Menampilkan 
sikap kerja 

sama dalam 
berbagai 
bentuk 

keragaman 
suku bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 
Indonesia yang 

terikat 
persatuan dan 

1.4.1 Bersikap 

toleransi atas 
berbagai 
bentuk 

keragaman 
suku bangsa, 

sosial, dan 
budaya di 
Indonesia 

yang terikat 
persatuan dan 
kesatuan 

sebagai 
anugerah 

Tuhan Yang 
Maha Esa 

1.4.2 Mendukung 

berbagai 
bentuk 
keragaman 

suku bangsa, 
sosial, dan 
budaya di 

Indonesia 
yang terikat 

persatuan dan 
kesatuan 
sebagai 

 Bentuk 
keragaman 

suku 
bangsa, 

sosial, dan 
budaya 

 Sikap 
kerja sama 

dalam 
berbagai 

bentuk 
keragaman 
suku 

bangsa, 
sosial, dan 
budaya 

 Dengan 
melaku

kan 
permain

an, 
siswa 
mampu 

mengen
al alat 
musik 

dan 
jenis 

tari 
yang 
ada di 

Indones
ia. 

 Dengan 

berdisk
usi, 
siswa 

mampu 
menjela
skan 

nama, 
keunika

n, dan 
penggu

 Religius  

 Nasional

is  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integrita
s  

Sikap: 

• Jujur 
• Disiplin 
• Tanggung 

Jawab 
• Santun 

• Peduli 
• Percaya 

diri 

• Kerja 
Sama 

 

Jurnal: 
• Catatan 

pendidik 
tentang 
sikap 

peserta 
didik saat 
di sekolah 

maupun 
informasi 
dari orang 

lain 
Penilaian 

Diri: 
• Peserta 

didik 

24 JP  Buku 
Guru 

 Buku 
Siswa 

 Internet 

(Gurumaj
u.com) 

 Lingkung
an 
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kesatuan 

3.4Mengidentifikasi 
berbagai 
bentuk 

keragaman 
suku bangsa, 

sosial, dan 
budaya di 
Indonesia yang 

terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 

4.4 Menyajikan 
berbagai 

bentuk 
keragaman 
suku bangsa, 

sosial, dan 
budaya di 
Indonesia yang 

terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 

 

anugerah 

Tuhan Yang 
Maha Esa. 

2.4.1 Mendukung 

sikap kerja 
sama dalam 

berbagai 
bentuk 
keragaman 

suku bangsa, 
sosial, dan 
budaya di 

Indonesia 
yang terikat 

persatuan dan 
kesatuan. 

2.4.2 Menunjukkan 

sikap kerja 
sama dalam 
berbagai 

bentuk 
keragaman 
suku bangsa, 

sosial, dan 
budaya di 

Indonesia 
yang terikat 

naan 

pakaian 
adat 
yang 

digunak
an di 

daerah 
mereka. 

 Dengan 
mencer

mati 
gambar 

beberap
a 
pakaian 

adat 
dari 
berbaga

i daerah 
di 

Indones
ia, 
siswa 

mampu 
menulis
kan 

keunika
n dari 

mengisi 

daftar cek 
tentang 
sikap 

peserta 
didik saat 

di rumah, 
dan di 
sekolah 

 
Pengetahua
n  

Tes tertulis 
• 

Mengatah
ui 
Informasi 

tentang 
urang 
Kenekes 

suku 
Baduy. 

• 

Memaha
mi 

pengertia
n listrik 
statis dan 
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persatuan dan 

kesatuan 
dengan 
benar. 

3.4.1 Mengetahui 
bentuk 

keragaman 
suku bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 
Indonesia 
yang terikat 

persatuan dan 
kesatuan 

dengan 
benar. 

3.4.2 Menerangkan 

bentuk 
keragaman 
suku bangsa, 

sosial, dan 
budaya di 
Indonesia 

yang terikat 
persatuan dan 

kesatuan 
dengan 

setiap 

pakaian 
adat 
pada 

gambar 
tersebut

. 

 Dengan 
menyim
ak 

penjelas
an guru, 

siswa 
berdisk
usi 

kelomp
ok 
tentang 

bentuk, 
bahan 

pembua
t, dan 
keunika

n dari 
rumah 
adat 

daerah 

listrik 

dinamis. 
• 

Memaha

mi pola 
lantai 

gerak  
tari. 

• 

Mengatah
ui alat-
alat 

elektronik 
dan 

fungsinya
. 

• 

Mengatah
ui nama 
rumah 

adat dan 
daerah 
asalnya. 

• 
Memaha

mi 
keunikan 
rumah 
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benar. 

4.4.1 Mencontohkan 
bentuk 
keragaman 

suku bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 
Indonesia 
yang terikat 

persatuan dan 
kesatuan 
dengan tepat. 

4.4.2Mempresentasi
kan bentuk 

keragaman 
suku bangsa, 
sosial, dan 

budaya di 
Indonesia 
yang terikat 

persatuan dan 
kesatuan 
dengan tepat. 

mereka. adat yang 

ada di  
• 

Mengatah

ui nama, 
keunikan, 

dan 
pengguna
an 

pakaian 
adat di 
Indonesia. 

• 
Memaha

mi cara 
melestari
kan 

pakaian 
adat di 
Indonesia. 

• 
Memaha
mi jenis-

jenis 
tarian 

daerah di 
Indonesia.  

• 

Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan 
baru yang 

3.7.1 Mengidentif

ikasi 
pengetahua

 Pengetahu

an baru 
yang 

• Dengan 

mencer
mati 
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terdapat pada 

teks. 

4.7 Menyampaikan 
pengetahuan 

baru dari teks 
nonfiksi ke 

dalam tulisan 
dengan bahasa 
sendiri. 

n baru pada 

teks dengan 
memahami 
kalimat sulit 

dengan 
tepat.  

3.7.2 Menjelaska
n ide pokok 
paragraf  

dari teks 
yang 
dibacanya 

dengan 
tepat 

3.7.3 Menjawab 
pertanyaan 
yang terkait 

isi bacaan 
teks dengan 
tepat 

4.7.1 Menulis 
pengetahua
n baru dari 

teks 
nonfiksi ke 

dalam 
tulisan 
dengan 

terdapat 

pada teks 

 Memaham
i makna 

kata atau 
kalimat 
sulit dari 

teks  cerita 
Suku 
Dayak, 

Keunikan 
Pakaian 

Adat 
Maluku, 
Puncak 

Acara 
HUT ke-
72 RI di 

Desa Pulo 
Geto 

Tampilkan 
Tari 
Tradisiona

l, KI 
Hadjar 
Dewantara

. 
• Dapat 

teks 

bacaan 
yang 
disajika

n, siswa 
mampu 

menemu
kan 
informa

si baru 
tentang 
Suku 

Dayak, 
Keunika

n 
Pakaian 
Adat 

Maluku, 
Puncak 
Acara 

HUT 
ke-72 
RI di 

Desa 
Pulo 

Geto 
Tampilk
an Tari 

Mengatah

ui 
gerakan 
tangan, 

kaki, dan 
kepala 

saat 
menari. 

• 

Mengetah
ui nama 
alat-alat 

musik 
dari 

berbagai 
daerah di 
Indonesia. 

 
Keterampil
an  

 
Praktik/Kin
erja   

• Membuat 
laporan 

tertulis 
tentang 
listrik 
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bahasa 

sendiri 
dengan 
tepat. 

4.7.2 Menceritak
an kembali 

hasil 
rangkuman 
teks dengan 

bahasa 
sendiri di 
depan 

kelas.si 
pengetahua

n baru yang 
terdapat 
pada teks 

dengan 
tepat. 

menemuka

n pokok 
ide pokok 
paragraf 

dari teks 
cerita Suku 

Dayak, 
Keunikan 
Pakaian 

Adat 
Maluku, 
Puncak 

Acara 
HUT ke-72 

RI di Desa 
Pulo Geto 
Tampilkan 

Tari 
Tradisional
, KI Hadjar 

Dewantara. 
• Menjawab 

pertanyaan

-
pertanyaan 

dari isi teks 
cerita Suku 
Dayak, 

Tradisio

nal, KI 
Hadjar 
Dewant

ara. 

 Dengan 
berdisk

usi, 
siswa 
mampu 

menem
ukan 

kata-
kata 
sulit 

dan 
menent
ukan 

gagasan 
pokok 

setiap 
paragraf 
dalam 

teks. 

 Dengan 
memba

ca teks 
tentang 

statis dan 

listrik 
dinamis. 

• 

Menyamp
aikan 

pendapat 
kepada 
orang 

lain. 
• 

Mempera

gakan 
gerakan 

tari 
daerah. 

• 

Menulisk
an 
pengetahu

an baru 
yang ada 
dalam 

teks 
bacaan. 

• 
Mencerita
kan 
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Keunikan 

Pakaian 
Adat 
Maluku, 

Puncak 
Acara 

HUT ke-72 
RI di Desa 
Pulo Geto 

Tampilkan 
Tari 
Tradisional

, KI Hadjar 
Dewantara. 

• Membuat 
rangkuman 
hasil dari 

teks cerita 
Suku 
Dayak, 

Keunikan 
Pakaian 
Adat 

Maluku, 
Puncak 

Acara 
HUT ke-72 
RI di Desa 

pola 

lantai 
gerak 
tari, 

siswa 
mampu 

memper
oleh 
informa

si baru 
dari 
teks 

bacaan. 

 Dengan 
memba

ca, 
siswa 
mampu 

menulis
kan 

dengan 
bahasa 
sendiri 

dan 
member
ikan 

contoh 
gejala 

daerah 

asal dan 
keunikan 
rumah 

adat yang 
ada dalam 

gambar.  
• 

Berdiskus

i tentang 
nama, 
keunikan, 

dan 
pengguna

an 
pakaian 
adat. 

• 
Mencerita
kan 

keunikan 
pakaian 
adat. 

• 
Memprak

tikkan  
gerakan 
tangan, 
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Pulo Geto 

Tampilkan 
Tari 
Tradisional

, KI Hadjar 
Dewantara 

dengan 
bahasa 
sendiri 

• Menceritak
an kembali 
hasil 

rangkuman 
dari teks 

cerita Suku 
Dayak, 
Keunikan 

Pakaian 
Adat 
Maluku, 

Puncak 
Acara 
HUT ke-72 

RI di Desa 
Pulo Geto 

Tampilkan 
Tari 
Tradisional

lain 

listrik 
statis. 

 Dengan 

memba
ca teks 
siswa 

mampu 
menulis
kan 

pengeta
huan 

baru 
dari 
teks 

yang 
telah 
dibaca. 

 Siswa 
mampu 
menceri

takan 
kembali 
di 

depan 
kelas 

secara 

kaki, dan 

kepala 
saat 
menari.  

• 
Menulisk

an hasil 
diskusi 
dalam 

sebuah 
peta 
pikiran. 
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, KI Hadjar 

Dewantara. 
dengan 
bahasa 

sendiri di 
depan 

kelas. 
 

berganti

an. 

 Siswa 
memba

cakan 
gagasan 
pokok 

dan 
informa
si baru 

dari 
teks. 

 Dengan 
memba
ca teks, 
siswa 

mampu 
menem

ukan 
gagasan 
pokok 

dan 
informa
si baru 

dari 
teks 
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bacaan. 

 Dengan 
berdisk
usi, 

siswa 
mampu 
menem

ukan 
gagasan 
utama 

dari 
setiap 

paragraf 
dalam 
bacaan. 

 Siswa 
menulis
kan 

hasil 
diskusi 
mereka 

dalam 
sebuah 
peta 

pikiran. 

 Dengan 
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memba

ca teks 
bacaan 
dan 

menyim
ak 

penjelas
an guru, 
siswa 

dapat 
menjela
skan 

arti kata 
sulit 

dalam 
teks. 

 Dengan 
memba

ca teks 
bacaan 

dan 
menyim
ak 

penjelas
an guru, 
siswa 

dapat 
menulis
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Belajar 

kan 

gagasan 
pokok 
setiap 

paragraf 
dan 

informa
si baru 
dari 

teks. 

Ilmu 
Pengetahuan 
Alam 

3.3Mengidentifikasi 
macam-macam 
gaya, antara 

lain: gaya otot, 
gaya listrik, 
gaya magnet, 

gaya gravitasi, 
dan gaya 

gesekan. 

4.3Mendemonstrasi
kan manfaat 

gaya dalam 
kehidupan 
sehari-hari, 

misalnya gaya 
otot, gaya 
listrik, gaya 

3.3.1 Mengetahui 
dan 
memahami 

macam-
macam gaya, 
antara lain: 

gaya otot, 
gaya listrik, 

gaya magnet, 
gaya 
gravitasi, dan 

gaya gesekan 
dengan tepat. 

3.3.2 Menjelaskan 

macam-
macam gaya, 
antara lain: 

 Macam-
macam 
gaya 

 Dengan 
berdisk
usi, 
siswa 

mampu 
menget

ahui 
faktor 
yang 

menyeb
abkan 
lampu 

bohlam 
menyal

a. 

 Siswa 
melaku
kan 
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magnet, gaya 

gravitasi, dan 
gaya gesekan. 

gaya otot, 

gaya listrik, 
gaya magnet, 
gaya 

gravitasi, dan 
gaya gesekan 

dengan tepat. 

4.3.1 Menyebutkan 
manfaat gaya 

dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

dengan tepat. 

4.3.2Mempresentasi

kan manfaat 
gaya dalam 
kehidupan 

sehari-hari 
dengan tepat. 

percoba

an 
untuk 
menget

ahui 
adanya 

listrik 
statis. 

 Dengan 
memba

ca teks, 
siswa 

menulis
kan 
pengeta

huan 
baru 
tentang 

listrik 
statis 

dan 
listrik 
dinamis

. 

 Dengan 
menga

mati 
lingkun
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gan 

sekitarn
ya, 
siswa 

mampu 
mencari 

informa
si 
nama-

nama 
alat 
elektron

ik 
beserta 

fungsin
ya. 

 Dengan 
berdisk

usi, 
siswa 

mampu 
menjela
skan 

penyeba
b alat 
elektron

ik dapat 
digunak
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an 

sesuai 
dengan 
fungsin

ya. 

Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 

3.2Mengidentifikasi 
keragaman 
sosial, 

ekonomi, 
budaya, etnis, 

dan agama di 
provinsi 
setempat 

sebagai 
identitas 
bangsa 

Indonesia serta 
hubungannya 

dengan 
karakteristik 
ruang. 

4.2 Menyajikan 
hasil 
identifikasi 

mengenai 
keragaman 
sosial, 

3.2.1 Mengetahui 
dan 
memahami 

keragaman 
sosial, 

ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 

provinsi 
setempat 
sebagai 

identitas 
bangsa 

Indonesia 
serta 
hubungannya 

dengan 
karakteristik 
ruang dengan 

tepat. 

3.2.2 Menerangkan 
keragaman 

 Keragama
n sosial, 
ekonomi, 

budaya, 
etnis, dan 
agama 

 Dengan 
menga
mati 

gambar 
beberap
a rumah 

adat di 
Indones
ia dan 

dengan 
bimbing

an guru, 
siswa 
secara 

kelomp
ok 
mampu 

mencari 
informa

si 
tentang 
daerah 
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ekonomi, 

budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 

setempat 
sebagai 

identitas 
bangsa 
Indonesia; 

serta 
hubungannya 
dengan 

karakteristik 
ruang. 

sosial, 

ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 

provinsi 
setempat 

sebagai 
identitas 
bangsa 

Indonesia 
serta 
hubungannya 

dengan 
karakteristik 

ruang dengan 
tepat. 

4.2.1 Menyebutkan 

keragaman 
sosial, 
ekonomi, 

budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 

setempat 
sebagai 

identitas 
bangsa serta 
pentingnya 

asal 

rumah 
adat 
tersebut 

serta 
keunika

nnya. 

 Dengan 
penjelas
an guru, 

siswa 
menget

ahui 
keraga
man 

pakaian 
adat di 
Indones

ia. 

 Dengan 
berdisk

usi, 
siswa 
dapat 

menjela
skan 

cara 
melesta
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upaya 

keseimbanga
n dan 
pelestarian 

sumber daya 
alam di 

lingkungan 
dengan 
benar. 

4.2.2Mempresentasi
kan 
keragaman 

sosial, 
ekonomi, 

budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 

setempat 
sebagai 
identitas 

bangsa serta 
pentingnya 
upaya 

keseimbanga
n dan 

pelestarian 
sumber daya 
alam di 

rikan 

pakaian 
adat di 
Indones

ia. 

 Guru 
meneka

nkan 
kepada 
siswa 

untuk 
ikut 

melesta
rikan 
pakaian 

adat di 
Indones
ia. 
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lingkunganny

a dengan 
benar. 

Seni Budaya 
dan Prakarya 

3.3 Mengetahui 
gerak tari kreasi 

daerah. 

4.3 Memperagakan 
gerak tari kreasi 

daerah. 

3.3.1 Memahami 
gerak tari 

kreasi daerah 
dengan benar.   

3.3.2 Menjelaskan 

gerak tari 
kreasi daerah 

dengan benar. 

4.3.1 Melatih gerak 
tari kreasi 

daerah 
dengan tepat. 

4.3.2 Menampilkan 

gerak tari 
kreasi daerah 

dengan benar. 

 Gerak tari 
kreasi 
daerah 

 Dengan 
menden
garkan 

penjelas
an guru, 

siswa 
dapat 
menget

ahui 
fungsi 
alat 

musik 
dalam 

pement
asan 
tari. 

 Dengan 
berlatih, 
siswa 

dapat 
mempra
ktikan 

suatu 
tari 
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yang 

diiringi 
dengan 
alat 

musik. 

 Dengan 
melihat 

peragaa
n tari, 
siswa 

mampu 
menceri

takan 
gerakan 
tangan, 

kaki, 
dan 
kepala 

saat 
menari. 

 Dengan 
bimbing
an guru, 
siswa 

mampu 
mempra

ktikkan 
gerak 
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Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

tangan, 

kaki, 
dan 
kepala 

saat 
menari. 

 Dengan 
mencer
mati 
tarian 

daerah, 
siswa 

mampu 
menget
ahui 

formasi 
serta 
arah 

gerakan 
selama 

peragaa
n tari. 

 Setelah 
menga

mati 
tarian 

daerah, 
siswa 
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Mata  
Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter  

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

mampu 

melaku
kan 
gerakan 

demi 
gerakan 

tari 
hingga 
selesai. 
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LAMPIRAN 2 

RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SDN 031 Tarai Bangun 

Kelas    : IV/4 

Semester  : 2 (genap) 

Tema 7   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1   : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu   : 2 X 35 menit 

Petemuan   : 1 ( siklus 1) 

 

A. Kompotensi Inti  

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 

 

 

4.7 

 

 

Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks.  

 

Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri  

3.7.1 Mengidentifikasi 

pengetahuan baru pada 

teks dengan memahami 

kalimat sulit dengan 

tepat.  

3.7.2 Menjelaskan ide pokok 

paragraf  dari teks yang 
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dibacanya dengan tepat 

3.7.3 Menjawab pertanyaan 

yang terkait isi bacaan 

teks dengan tepat 

4.7.1 Menulis pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri 

dengan tepat. 

4.7.2 Menceritakan kembali 

hasil rangkuman teks 

dengan bahasa sendiri 

di depan kelas. 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami makna kata atau kalimat sulit dari wacana teks 

yang dibacanya. 

2. Siswa dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercankup semuanya. 

4. Siswa dapat membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan menggunakan 

bahasa sendiri. 

5. Siswa dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan menggunakan 

bahasa sendiri di depan kelas. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Memahami makna kata atau kalimat sulit dari teks  cerita Suku Dayak 

2. Dapat menemukan pokok ide pokok paragraf dari teks cerita Suku Dayak 

3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari isi teks cerita Suku Dayak 

4. Membuat rangkuman hasil dari teks cerita Suku Dayak dengan bahasa 

sendiri 

5. Menceritakan kembali hasil rangkuman dari teks cerita Suku Dayak 

dengan bahasa sendiri di depan kelas. 
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E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan   : Scientific 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading and Composition 

Metode  : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

dan Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa.  

Kegiatan Inti 

 

1. Siswamendengarkan penjelasan dari guru 

tentang teks cerita dalam menemukan ide pokok 

setiap paragraf, menemukan makna kata atau 

kalimat sulit dari teks yang dibaca guru tersebut. 

2. Siswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4atau 5 siswa dalam satu 

kelompok 

3. Siswa menyimak dengan cermat penjelasan guru 

mengenai tugas yang harus dikerjakan. 

4. Siswamenerima wacana/kliping sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

5. Siswa membacakan sedangkan siswa lain 

mencari ide pokok dari kertas yang telah 

dibagikan. 

6. Siswa mempresentasikan hasil kelompoknya 
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Kegiatan Deskripsi 

Penutup 1. Guru memberikan pemantapan materi 

2. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

4. Guru bersama siswa melakukan refleksi diri, 

kemudian guru memberikan tindak lanjut  

5. Guru memberi pesan moral kepada siswa dan 

menutup pembelajaran dengan baik  

 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media belajar 

a. Teks cerita Suku Dayak 

b. Gambar/foto 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. Buku Siswa Tema 7 Kelas 4(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk essay 

c. Penilaian Keterampilan 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Suku 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Suku Dayak 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Suku 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Suku 

Belum mampu 

membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita 

Suku Dayak 
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Dayak 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan jelas 

dan tepat 

Dayak 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

jelas  

Dayak 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan bahasa 

sendiri 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Tes lisan 

b. Tes tertulis 
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LAMPIRAN 3 

RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SDN 031 Tarai Bangun 

Kelas    : IV/4 

Semester  : 2 (genap) 

Tema 7   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1   :Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu   : 2 X 35 menit 

Petemuan   : 2 ( siklus 1) 

 

A. Kompotensi Inti  

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 

 

 

4.7 

 

 

Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks.  

 

Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri  

3.7.4 Mengidentifikasi 

pengetahuan baru pada 

teks dengan memahami 

kalimat sulit dengan 

tepat.  

3.7.5 Menjelaskan ide pokok 

paragraf  dari teks yang 
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dibacanya dengan tepat 

3.7.6 Menjawab pertanyaan 

yang terkait isi bacaan 

teks dengan tepat 

4.7.3 Menulis pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri 

dengan tepat. 

4.7.4 Menceritakan kembali 

hasil rangkuman teks 

dengan bahasa sendiri 

di depan kelas. 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami makna kata atau kalimat sulit dari wacana teks 

yang dibacanya. 

2. Siswa dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercankup semuanya. 

4. Siswa dapat membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

5. Siswa dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Memahami makna kata atau kalimat sulit dari teks  cerita Keunikan 

Pakaian Adat Maluku 

2. Dapat menemukan pokok ide pokok paragraf dari teks cerita Keunikan 

Pakaian Adat Maluku 

3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari isi teks cerita Keunikan Pakaian 

Adat Maluku 

4. Membuat rangkuman hasil dari teks cerita Keunikan Pakaian Adat 

Maluku dengan bahasa sendiri 
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5. Menceritakan kembali hasil rangkuman dari teks cerita Keunikan Pakaian 

Adat Maluku dengan bahasa sendiri di depan kelas. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan   : Scientific 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading and Composition 

Metode                   : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah dipelajari 

dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa.  

Kegiatan Inti 

 

1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang teks cerita dalam menemukan ide pokok 

setiap paragraf, menemukan makna kata atau 

kalimat sulit dari teks yang dibaca guru tersebut. 

2. Siswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4 atau 5 siswa dalam satu 

kelompok 

3. Siswa menyimak dengan cermat penjelasan guru 

mengenai tugas yang harus dikerjakan. 

4. Siswa menerima wacana/kliping sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

5. Siswa membacakan sedangkan siswa lain 

mencari ide pokok dari kertas yang telah 
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Kegiatan Deskripsi 

dibagikan. 

6. Siswa mempresentasikan hasil kelompoknya 

Penutup 1. Guru memberikan pemantapan materi 

2. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

4. Guru bersama siswa melakukan refleksi diri, 

kemudian guru memberikan tindak lanjut  

5. Guru memberi pesan moral kepada siswa dan 

menutup pembelajaran dengan baik  

 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media belajar 

a. Teks cerita Keunikan Pakaian Adat Maluku 

b. Gambar/foto 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. Buku Siswa Tema 7 Kelas 4(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk essay 

c. Penilaian Keterampilan 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Keunikan 

Pakaian 

Adat 

Maluku 

dengan 

bahasa 

sendiri 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Keunikan 

Pakaian Adat 

Maluku 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan jelas 

dan tepat 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Keunikan 

Pakaian 

Adat 

Maluku 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

jelas  

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

Keunikan 

Pakaian 

Adat 

Maluku 

dengan 

bahasa 

sendiri 

Belum mampu 

membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita 

Keunikan Pakaian 

Adat Maluku 

dengan bahasa 

sendiri 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Tes lisan 

b. Tes tertulis 
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LAMPIRAN 4 

RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan pendidikan : SDN 031 Tarai Bangun 

Kelas    : IV/4 

Semester  : 2 (genap) 

Tema 7   : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1   : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu   : 2 X 35 menit 

Petemuan   : 3 ( siklus II ) 

 

A. Kompotensi Inti  

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 

 

 

4.7 

 

Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks.  

 

Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

3.7.7 Mengidentifikasi 

pengetahuan baru pada 

teks dengan memahami 

kalimat sulit dengan 

tepat.  
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 dengan bahasa sendiri  3.7.8 Menjelaskan ide pokok 

paragraf  dari teks yang 

dibacanya dengan tepat 

3.7.9 Menjawab pertanyaan 

yang terkait isi bacaan 

teks dengan tepat 

4.7.5 Menulis pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri 

dengan tepat. 

4.7.6 Menceritakan kembali 

hasil rangkuman teks 

dengan bahasa sendiri 

di depan kelas. 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami makna kata atau kalimat sulit dari wacana teks 

yang dibacanya. 

2. Siswa dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercankup semuanya. 

4. Siswa dapat membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

5. Siswa dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Memahami makna kata atau kalimat sulit dari teks  cerita Puncak Acara 

HUT ke-72 RI di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari Tradisional 

2. Dapat menemukan pokok ide pokok paragraf dari teks cerita Puncak 

Acara HUT ke-72 RI di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari Tradisional 

3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari isi teks cerita Puncak Acara HUT 

ke-72 RI di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari Tradisional 
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4. Membuat rangkuman hasil dari teks cerita Puncak Acara HUT ke-72 RI 

di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari Tradisional dengan bahasa sendiri 

5. Menceritakan kembali hasil rangkuman dari teks cerita Puncak Acara 

HUT ke-72 RI di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari Tradisional dengan 

bahasa sendiri di depan kelas. 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan   : Scientific 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading and Composition 

Metode                             : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa.  

Kegiatan Inti 

 

1. Siswa menerima penjelasan dari guru tentang 

teks cerita dalam menemukan ide pokok setiap 

paragraf, menemukan makna kata atau kalimat 

sulit dari teks yang dibaca guru tersebut. 

2. Siswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4atau 5 siswa dalam satu 

kelompok. 

3. Siswa menyimak dengan cermat penjelasan 

guru mengenai tugas yang harus dikerjakan. 

4. Siswa menerima wacana/kliping sesuai dengan 
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Kegiatan Deskripsi 

topik pembelajaran. 

5. Siswa membacakan sedangkan siswa lain 

mencari ide pokok dari kertas yang telah 

dibagikan. 

6. Siswa mempresentasikan hasil kelompoknya  

Penutup 1. Guru memberikan pemantapan materi 

2. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

4. Guru bersama siswa melakukan refleksi diri, 

kemudian guru memberikan tindak lanjut  

5. Guru memberi pesan moral kepada siswa dan 

menutup pembelajaran dengan baik  

 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media belajar 

a. Teks Puncak Acara HUT ke-72 RI di Desa Pulo Geto Tampilkan Tari 

Tradisional 

b. Gambar/foto 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013,   Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. Buku Siswa Tema 7 Kelas 54(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk essay 
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c. Penilaian Keterampilan 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari teks 

cerita Puncak 

Acara HUT 

ke-72 RI di 

Desa Pulo 

Geto 

Tampilkan 

Tari 

Tradisional 

dengan bahasa 

sendiri 

Membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita 

Puncak Acara 

HUT ke-72 RI 

di Desa Pulo 

Geto Tampilkan 

Tari Tradisional 

dengan bahasa 

sendiri dengan 

jelas dan tepat 

Membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita 

Puncak Acara 

HUT ke-72 RI 

di Desa Pulo 

Geto Tampilkan 

Tari Tradisional 

dengan bahasa 

sendiri dengan 

jelas  

Membuat 

rangkuman 

hasil dari teks 

cerita Puncak 

Acara HUT 

ke-72 RI di 

Desa Pulo 

Geto 

Tampilkan 

Tari 

Tradisional 

dengan bahasa 

sendiri 

Belum mampu 

membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita 

Puncak Acara 

HUT ke-72 RI di 

Desa Pulo Geto 

Tampilkan Tari 

Tradisional 

dengan bahasa 

sendiri 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Tes lisan 

b. Tes tertulis 
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LAMPIRAN 5 

RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan pendidikan : SDN 031 Tarai Bangun 

Kelas    : IV/4 

Semester  : 2 (genap) 

Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 1  : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Muatan Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu  : 2 X 35 menit 

Petemuan   : 4 ( siklus II ) 

A. Kompotensi Inti  

KI 1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Bahasa Indonesia  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 

 

 

4.7 

 

 

Menggali pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks.  

 

Menyampaikan pengetahuan baru 

dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri  

3.7.10 Mengidentifikasi 

pengetahuan baru pada 

teks dengan memahami 

kalimat sulit dengan 

tepat.  

3.7.11 Menjelaskan ide pokok 

paragraf  dari teks yang 
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dibacanya dengan tepat 

3.7.12 Menjawab pertanyaan 

yang terkait isi bacaan 

teks dengan tepat 

4.7.7 Menulis pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi 

ke dalam tulisan 

dengan bahasa sendiri 

dengan tepat. 

4.7.8 Menceritakan kembali 

hasil rangkuman teks 

dengan bahasa sendiri 

di depan kelas. 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Siswa dapat memahami makna kata atau kalimat sulit dari wacana teks 

yang dibacanya. 

2. Siswa dapat menemukan pokok pikiran atau ide pokok paragraf dari 

bacaan yang dibacanya. 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi 

bacaan dapat tercankup semuanya. 

4. Siswa dapat membuat rangkuman isi bacaan tertulis dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

5. Siswa dapat menceritakan kembali hasil rangkuman dengan 

menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Memahami makna kata atau kalimat sulit dari teks  cerita KI Hadjar 

Dewantara 

2. Dapat menemukan pokok ide pokok paragraf dari teks cerita KI Hadjar 

Dewantara 

3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari isi teks cerita KI Hadjar 

Dewantara 

4. Membuat rangkuman hasil dari teks cerita KI Hadjar Dewantara dengan 

bahasa sendiri 
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5. Menceritakan kembali hasil rangkuman dari teks cerita KI Hadjar 

Dewantara dengan bahasa sendiri di depan kelas. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan   : Scientific 

Model Pembelajaran : Cooperative Integrated Reading and Composition 

Metode   : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan 

menanyakan kabar siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang telah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada siswa.  

Kegiatan Inti 

 

7. Siswa menerima penjelasan dari guru tentang 

teks cerita dalam menemukan ide pokok setiap 

paragraf, menemukan makna kata atau kalimat 

sulit dari teks yang dibaca guru tersebut. 

8. Siswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4 siswa dalam satu kelompok. 

9. Siswa menyimak dengan cermat penjelasan 

guru mengenai tugas yang harus dikerjakan. 

10. Siswa menerima wacana/kliping sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

11. Siswa membacakan sedangkan siswa lain 
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Kegiatan Deskripsi 

mencari ide pokok dari kertas yang telah 

dibagikan. 

12. Siswa mempresentasikan hasil kelompoknya  

Penutup 6. Guru memberikan pemantapan materi 

7. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

8. Siswa mengerjakan lembar evaluasi 

9. Guru bersama siswa melakukan refleksi diri, 

kemudian guru memberikan tindak lanjut  

10. Guru memberi pesan moral kepada siswa dan 

menutup pembelajaran dengan baik  

 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media belajar 

a. Teks KI Hadjar Dewantara 

b. Gambar/foto 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013,   Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

b. Buku Siswa Tema 7 Kelas 54(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis bentuk essay 

c. Penilaian Keterampilan 
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Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Bimbingan 

(1) 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

KI Hadjar 

Dewantara   

dengan 

bahasa 

sendiri 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita KI 

Hadjar 

Dewantara   

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan jelas 

dan tepat 

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

KI Hadjar 

Dewantara 

dengan 

bahasa 

sendiri 

dengan 

jelas  

Membuat 

rangkuman 

hasil dari 

teks cerita 

KI Hadjar 

Dewantara 

dengan 

bahasa 

sendiri 

Belum mampu 

membuat 

rangkuman hasil 

dari teks cerita KI 

Hadjar Dewantara 

dengan bahasa 

sendiri 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Tes lisan 

b. Tes tertulis 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 

 

Soal Tes Tertulis 

Perhatikan kembali teks “Suku Dayak” pada bukumu, lalu jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Tuliskanlah kata-kata sulit dari teks bacaan berjudul “Suku Dayak”! 

2. Tuliskanlah ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

“Suku Dayak”! 

3. Setelah kamu membaca teks “Suku Dayak”. Buatlah 2 pertanyaan beserta 

jawabannya! 

4. Tuliskanlah pendapatmu pesan moral yang bisa diambil dari teks “Suku 

Dayak” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri! 

5. Buatlah sebuah kesimpulan dari teks “Suku Dayak” dengan tepat dan 

menggunakan bahasamu sendiri! 

6. Menceritakan kembali hasil kesimpulan kamu dari teks “Suku Dayak” 

dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri di depan kelas!  
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LAMPIRAN 11 

 

Soal Tes Tertulis  

Perhatikan kembali teks “Keunikan Pakaian Adat Maluku” pada bukumu, 

lalu jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Tuliskanlah kata-kata sulit dari teks bacaan berjudul “Keunikan 

Pakaian Adat Maluku”! 

2. Tuliskanlah ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

“Keunikan Pakaian Adat Maluku”! 

3. Setelah kamu membaca teks “Keunikan Pakaian Adat Maluku”. 

Buatlah 2 pertanyaan beserta jawabannya! 

4. Tuliskanlah pendapatmu pesan moral yang bisa diambil dari teks 

“Keunikan Pakaian Adat Maluku” dengan tepat dan menggunakan 

bahasamu sendiri! 

5. Buatlah sebuah kesimpulan dari teks “Keunikan Pakaian Adat 

Maluku” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri! 

6. Menceritakan kembali hasil kesimpulan kamu dari teks “Keunikan 

Pakaian Adat Maluku” dengan tepat dan menggunakan bahasamu 

sendiri di depan kelas!  
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LAMPIRAN 12 

 

Soal Tes Tertulis  

Perhatikan kembali teks “Puncak Acara HUT ke-72 RI Di Desa Pulo Geto 

Tampilkan Tarian Tradisional” pada bukumu, lalu jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Tuliskanlah kata-kata sulit dari teks bacaan berjudul “Puncak Acara 

HUT ke-72 RI Di Desa Pulo Geto Tampilkan Tarian Tradisional”! 

2. Tuliskanlah ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

“Puncak Acara HUT ke-72 RI Di Desa Pulo Geto Tampilkan Tarian 

Tradisional”! 

3. Setelah kamu membaca teks “Puncak Acara HUT ke-72 RI Di Desa 

Pulo Geto Tampilkan Tarian Tradisional”. Buatlah 2 pertanyaan 

beserta jawabannya! 

4. Tuliskanlah pendapatmu pesan moral yang bisa diambil dari teks 

“Puncak Acara HUT ke-72 RI Di Desa Pulo Geto Tampilkan Tarian 

Tradisional” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri! 

5. Buatlah sebuah kesimpulan dari teks “Puncak Acara HUT ke-72 RI Di 

Desa Pulo Geto Tampilkan Tarian Tradisional” dengan tepat dan 

menggunakan bahasamu sendiri! 

6. Menceritakan kembali hasil kesimpulan kamu dari teks “Puncak 

Acara HUT ke-72 RI Di Desa Pulo Geto Tampilkan Tarian 

Tradisional” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri di 

depan kelas!  
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LAMPIRAN 13 

 

Soal Tes Tertulis  

Perhatikan kembali teks “KI Hadjar Dewantara” pada bukumu, lalu 

jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Tuliskanlah kata-kata sulit dari teks bacaan berjudul “KI Hadjar 

Dewantara”! 

2. Tuliskanlah ide pokok pada setiap paragraf yang terdapat dalam teks 

“KI Hadjar Dewantara”! 

3. Setelah kamu membaca teks “KI Hadjar Dewantara”. Buatlah 2 

pertanyaan beserta jawabannya! 

4. Tuliskanlah pendapatmu pesan moral yang bisa diambil dari teks “KI 

Hadjar Dewantara” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri! 

5. Buatlah sebuah kesimpulan dari teks “KI Hadjar Dewantara” dengan 

tepat dan menggunakan bahasamu sendiri! 

6. Menceritakan kembali hasil kesimpulan kamu dari teks “KI Hadjar 

Dewantara” dengan tepat dan menggunakan bahasamu sendiri di 

depan kelas!  
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LAMPIRAN 14 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS 

GURU DALAM PENERAPAN MODEL COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA INTENSIF 
 

1. Guru membentukkelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 

4 atau 5siswa. 

4 

Sangat 

baik 

Apabila Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 4 atau 5 siswadalam bentuk diskusi, menemukan ide atau 

masukan yang muncul lebih bervariasi, dan tidak terjadi keributan 

saat pembentukan kelompok. 

3 

Baik 

Apabila Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 4 atau 5 siswa dalam bentuk diskusi, dan guru hanya 

memenuhi 2 kriteria dari 3kriteria yang ada.. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 4 atau 5 siswa dalam bentuk diskusi, dan guru hanya 

memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 4 atau 5 siswa dalam bentuk diskusi, dan guru tidak 

memenuhi kriteria penilaian satupun. 

 

2. Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran 

 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran, ketepatan kalimat utama pada teks bacaan, 

penggunaan intonasi saat membaca teks bacaan, kemampuan 

membuat kesimpulan isi bacaan teks dengan benar. 
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3 

Baik 

Apabila guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran, dan guru hanya memenuhi 3 kriteria dari 4 penilaian 

yang ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran,dan guru hanya menjalankan 2 pembagian dari 4 

bagian penilaian yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 

pembelajaran, dan guru hanya menjalankan 1 pembagian dari 4 

bagian penilaian yang ada atau bahkan tidak ada sama sekali. 

 

3. Guru menugaskan masing-masing kelompok membahas materi yang 

sudah diberikan secara kelompok  

 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menugaskan masing-masing kelompok 

membahas materi tentang kalimat utama setiap paragraf 

dalam maksimal 10 menit, menemukan ide pokok, 

penggunaan bahasa yang tepat.  

3 

Baik 

Apabila guru hanya memenuhi 2 kriteria penilaian dari 3 

penilaian yang ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru hanya memenuhi 1 kriteria penilaian dari 3 

penilaian yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila guru tidak memenuhi kriteria penilaian ada. 
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4. Guru menintruksikan juru bicara kelompok untuk membacakan 

hasil kelompoknya 

 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menintruksikan juru bicara kelompok untuk 

membaca menggunakan intonasi dengan jelas, dengan suara 

nyaring/lantang, membaca tdak boleh terburu-buru. 

3 

Baik 

Apablia guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria penilaian yang ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria penilaian yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila guru tidak menjalankan kriteria penilaian satupun. 

 

5. Guru menyimpulkan serta menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

4 

Sangat 

baik 

Apabila guru menyimpulkan serta menutup pembelajaran 

mengandung untaian fakta-fakta yang terjadi, mampu menyimpulkan 

bacaan dengan tepat dan diakhir dengan mengucapkan hamdalah. 

3 

Baik 

Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria penilaian yang 

ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila guru memenuhi1 kriteria dari 3 kriteria penilaian yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila guru tidak menjalankan saa sekali penilaian yang ada.  
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 19 

 

PEDOMAN PENILAIN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PENERAPAN MODEL COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA INTENSIF 
 

 

1. Siswa menempati posisi kelompok masing-masing 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa menempati posisi kelompok masing-masing, secara 

tertib, tidak ribut, tidak protes, saat menempati kelompoknya . 

3 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria penilaian dari 3 penilaian yang 

ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria penilaian dari 3 penilaian yang 

ada 

1 

Tidak 

baik 

Apabila siswa tidak memenuhi ke 3 kriteria penialaian yang ada. 

 

2. Siswa menerima wacana/kliping yang telah dibagikan guru 

 

4 

Sangat 

Baik 

Apabila siswa tidak ribut, dan menyimak saat guru memberikan 

wacana/klipingpelajaran yang berhubungan dengan topik yang 

menuntutsiswa untuk mempraktekan keterampilan. 

3 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 

2 

Cukup 

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada. 
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Baik 

1 

Tidak 

Baik 

Apabila siswa tidak menjalankan dan memenuhi kriteria yang ada. 

 

3. Siswa membahas materi yang sudah diberikan guru secara berkelompok 

4 

Sangat 

Baik 

Siswa memaksimalkan 10 menit waktu yang diberikan untuk 

membahas wacana ataupun satu pembahasan materi, secara tenang, 

tidak tergesa gesa, dan tepat waktu. 

3 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 3 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 

2 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 

1 

Tidak 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 

 

4. Juru bicara kelompok mempersantasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

 

4 

Sangat 

Baik 

Apabila siswa salah satu dari kelompoknya berbicara 

mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain harus 

mendengarkan, menyimak, tidak ribut, menerima pendapat diskusi 

kelompok lain. 

3 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 3 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 
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2 

Cukup 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 

1 

Tidak 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria penilaian dari 4 penilaian yang 

ada. 

 

5. Siswa menyimpulkan dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah 

 

4 

Sangat 

baik 

Apabila siswa menyimak saat guru menyimpulkan pendapat/ide 

siswa secara serius, tidak ribut dan mencatat poin-poin penting 

terkait materi, dan diakhiri dengan mengucapkan hamdalah. 

3 

Baik 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria penilaian yang 

ada. 

2 

Cukup 

baik 

Apabila siswa memenuhi  kriteria dari 3 kriteria penilaian yang ada. 

1 

Tidak 

baik 

Apabila siswa tidak memenuhi ke 3 kriteria yang ada. 
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LAMPIRAN 20 
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LAMPIRAN 21 
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LAMPIRAN 22 
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LAMPIRAN 23 
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LAMPIRAN 24 

 

RUBRIK PENILAIAN MEMBACA INTENSIF 

 

No Indikator Aspek Penilaian Skor 

1 Menemukan 

makna kata 

ataupun 

kalimat sulit 

dari wacana 

teks yang 

dibacanya. 

 

Isi makna kata yang  jelas, pengucapan 

kata-kata secara keseluruhan jelas, tidak 

terbeli-belit, dapat di pahami oleh 

pendengar 

5 

Jika dapat memenuhi 3 kriteria dari 4 

kriteria yang ada. 

4 

Jika dapat memenuhi 2 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

3 

Jika dapat memenuhi 1 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

2 

Jika tidak menjalankan semua kriteria 

yang ada. 

1 

2 

 

Menemukan 

pokok 

pikiran atau 

ide pokok 

paragraf dari 

bacaan yang 

dibacanya. 

 

Baca seluruh paragraf dengan cermat, 

cermati kalimat pertama hingga akhir, 

baca tiap kalimatnya, tandai ide pokok.  

5 

Jika dapat memenuhi 3 kriteria dari 4 

kriteria yang ada. 

4 

Jika dapat memenuhi 2 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

3 

Jika dapat memenuhi 1 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

2 

Jika tidak menjalankan semua kriteria 

yang ada. 

1 

3 Menjawab 

pertanyaan-

Pertanyaan yang terkait dengan informasi 

penting dalam teks bacaan, informasi 

5 
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pertanyaan 

yang terkait 

dengan isi 

bacaan dapat 

tercangkup 

semuanya. 

 

mencakup ide pokok,  

Jika dapat memenuhi 3 kriteria dari 4 

kriteria yang ada. 

4 

Jika dapat memenuhi 2 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

3 

Jika dapat memenuhi 1 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

2 

Jika tidak menjalankan semua kriteria 

yang ada. 

1 

4 Membuat 

rangkuman 

isi bacaan 

tertulis 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

sendiri. 

 

Menemukan inti bacaan dengan cara 

membaca teks, terdapat gagasan utama 

dari setiap paragraf yang disampaikan, 

menggunakan kalimat baru  yang kamu 

buat sendiri untuk menggambarkan dan 

menjelaskan isi teks bacaan. 

5 

Jika dapat memenuhi 3 kriteria dari 4 

kriteria yang ada. 

4 

Jika dapat memenuhi 2 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

3 

Jika dapat memenuhi 1 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

2 

Jika tidak menjalankan semua kriteria 

yang ada. 

1 

5 Menceritakan 

kembali hasil 

rangkuman 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

sendiri di 

Menceritakan kembali teks bacaan 

dengan bahasa yang jelas, membaca 

tidak terburu-buru, mudah 

ditangkap/dipahami dari teks bacaan 

5 

Jika dapat memenuhi 3 kriteria dari 4 

kriteria yang ada. 

4 

Jika dapat memenuhi 2 kriteria dari 3 
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depan kelas.  

 

4kriteria yang ada 

Jika dapat memenuhi 1 kriteria dari 4 

kriteria yang ada 

2 

Jika tidak menjalankan semua kriteria 

yang ada. 

1 
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LAMPIRAN 25 
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LAMPIRAN 26 
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LAMPIRAN 27 
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LAMPIRAN 28 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Judul penelitian : Penerapan  ModelCoopertive Integrated Reading and 

Compositon Untuk Meningkatkan  Keterampilan  Membaca Intensif Siswa 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 031Tarai 

Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Guru Menyajikan Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru Membagikan kelompok terdiri 4-5 siswa 



 

 

181 

 

Gambar 3. Guru Memberikan Wacana/Kliping Teks Cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3. Diskusi perkelompok untuk menemukan pokok pikiran  

atau ide pokok paragraf dari bacaan yang dibacanya. 
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Gambar 4. Siwa Menceritakan kembali hasil diskusi kelompok dari rangkuman  

dengan menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 
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LAMPIRAN 29 

 

HASIL TES MEMBACA INTENSIF 
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